ABSTRAK

Rizki Amalfia Yuli Astutik, 2017: Implementasi Kegiatan Keagamaan Dalam
Pembentukan Sikap Religius Peserta Didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso

Kemerosotan akhlak yang terjadi saat ini khususnya pada siswa SMA
Negeri 1 Tapen menyebabkan pentingnya kegiatan keagamaan untuk diterapkan
sebagai upaya membentuk sikap religius peserta didik. Penerapan kegiatan
keagamaan di sekolah bertujuan agar dapat merealisasikan atau mempraktekkan
setiap ajaran agamanya atas dasar iman yang ada dalam batinnya Oleh karena itu
kegiatan keagamaan menjadi wadah untuk membentuk sikap religius peserta
didik.

Fokus penelitian ini ialah: 1) Bagaimana perencanaan kegiatan keagamaan
dalam pembentukan sikap religius peserta didik di SMA Negeri 1 Tapen
Bondowoso? 2) Bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan dalam pembentukan
sikap religius peserta didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso? 3) Bagaimana
evaluasi kegiatan keagamaan dalam pembentukan sikap religius peserta didik di
SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso?. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk
mendeskripsikan perencanaan kegiatan keagamaan dalam pembentukan sikap
religius peserta didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso. 2) Untuk
mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan keagamaan dalam pembentukan sikap
religius peserta didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso. 3) Untuk
mendeskripsikan evaluasi kegiatan keagamaan dalam pembentukan sikap religius
peserta didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.

Pendekatan penilitian ini ialah kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Adapun penentuan subjek penelitian menggunakan purposive
sampling. Metode pengumpulan data observasi partisipan, wawancara dan
dokumenter. Teknik analisis data menggunakan analisis data deskriptif. Kemudian
diabsahkan dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Kesimpulannya ialah: 1) Perencanaan kegiatan keagamaan dalam
pembentukan sikap religius peserta didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso
mulai dari merumuskan tujuan kegiatan hingga penyediaan sarana dan prasarana.
2) Pelaksanaan kegiatan keagamaan dalam pembentukan sikap religius peserta
didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso sudah berjalan dengan baik walaupun
masih terdapat kendala dalam pelaksanaannya seperti peserta didik masih belum
terbiasa tahlilan dan juga ada beberapa yang belum bisa membaca Al-Qur’an. 3)
Evaluasi kegiatan keagamaan dalam pembentukan sikap religius peserta didik di
SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso tidak ada evaluasi khusus seperti halnya dalam
pembelajaran. Namun pada point evaluasi dapat dinyatakan evaluasinya tidak
absah dikarenakan data yang didapat dari narasumber mengenai evaluatornya atau
orang yang mengevaluasi bervariasi.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dilihat dari perspektif Islam, pendidikan terikat oleh nilai ketuhanan
(theistik). Karena itu, pemaknaan pendidikan merupakan perpaduan antara
keunggulan spiritual dengan kultural. Dengan demikian, budaya akan
berkembang dengan berlandaskan nilai-nilai agama yang pada gilirannya
akan menghasilkan hasil cipta, karya, rasa dan karsa manusia yang sadar akan
nilai-nilai ilahiyah. Kesadaran beragama yang mengkristal dalam pribadi
orang yang beriman dan bertaqwa adalah wujud kepatuhannya terhadap Allah
SWT. Kepatuhan ini dilandasi oleh keyakinan dalam diri seseorang mengenai
pentingnya seperangkat nilai religius yang dianut. Karena kepatuhan maka
niat, ucap, pikir, tindakan, perilaku dan tujuan senantiasa diupayakan berada
dalam lingkup nilai-nilai yang diyakini. Apabila hal itu dikaitkan dengan
tujuan akhir Pendidikan Agama Islam dalam mencapai manusia yang beriman
dan bertaqwa serta memiliki akhlak yang mulia, maka kesadaran beragama
memiliki peran yang signifikan dalam mencapai tujuan tersebut.

Dalam pandangan Islam, pendidikan bertujuan untuk mengarahkan
dan membimbing pertumbuhan dan perkembangan fitrah anak didik melalui
ajaran Islam. Hal ini berarti Pendidikan Islam bertujuan menyiapkan anak
didik agar menjadi generasi yang memiliki kepribadian dengan pola iman dan
tagwa kepada Allah SWT. Pendidikan agama hendaknya ditanamkan sejak

dini, sebab pendidikan pada masa anak-anak merupakan dasar yang

' Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: CV alfabeta, 2004), 199.
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menentukan untuk pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu, Pendidikan
Agama Islam harus ditanamkan dalam pribadi anak sejak lahir bahkan sejak
dalam kandungan dan kemudian dilanjutkan dengan pembinaan pendidikan di
sekolah.

Dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia yang notabene mayoritas
masyarakatnya memeluk agama Islam, idealnya Pendidikan Agama Islam
mendasari pendidikan-pendidikan lain, serta menjadi primadona bagi
masyarakat, orang tua dan peserta didik. Pendidikan Agama Islam seharusnya
juga mendapat waktu yang proporsional, tidak saja di madrasah atau di
sekolah-sekolah yang bernuansa Islam, tetapi juga di sekolah-sekolah umum.
Demikian halnya dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, Pendidikan
Agama Islam harus dijadikan tolak ukur dalam membentuk watak dan pribadi
peserta didik, serta membangun moral bangsa (nation character building).

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dinyatakan bahwa:

Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta mencerdaskan kehidupan

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri

dan menjadi warga negara yang demokeratis serta bertanggung jawab.?

Dari uraian tersebut kita ketauhi bahwa tujuan pendidikan tidak hanya

untuk mencerdaskan dan mengembangkan potensi namun menjadikan

manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta

? Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 20 Th. 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(Jakarta: Sinar Grafika, 2016), 6.



berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam adalah
dengan menambahkan jam Pendidikan Agama Islam melalui kegiatan
keagamaan di sekolah.

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup
dan kehidupan manusia. Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan, fungsi,
sosial, pencerahan, bimbingan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan
membukakan serta membentuk disiplin hidup. Hal demikian membawa
pengertian bahwa bagaimanapun sederhananya suatu komunitas manusia, ia
akan memerlukan adanya pendidikan. Dalam pengertian umum, kehidupan
dari komunitas tersebut akan ditentukan oleh aktivitas pendidikan di
dalamnya. Sebab pendidikan secara alami sudah merupakan kebutuhan hidup
manusia.

Dewasa ini makin terasa perlunya manusia dibentengi dengan nilai-
nilai luhur agama, mengingat pengaruhnya yang besar terhadap kehidupan
manusia. Tanpa adanya nilai-nilai luhur agama dapat menyeret manusia
kepada kelalaian, kealpaan, dan lupa diri. Sebagaimana telah dijelaskan

dalam QS. Lukman ayat 14:

. ARV TR ’a‘éﬂ{/ AP\ Ty
L/) wlﬁ&:wjyﬁj& L.A) ;M‘W%.&.{xuwy‘ L.f..p))

R TR I P
e P NI TRV BT

£
-

0

i



Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah
yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua tahun, bersyukurlah
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah
kembalimu.3(QS. Lukman: 14)

Penanaman nilai-nilai dasar agama sebaiknya ditanamkan mulai dari
lingkungan keluarga atau rumah tangga. Bila keadaan kehidupan rumah
tangganya atau keluarganya baik dan diwarnai dengan norma-norma agama,
maka penampilan tingkah lakunya dalam masyarakat akan baik pula.’
Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi
anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran
agamanya dan menjadi ahli ilmu agama.” Melalui pendidikan agama
khususnya agama Islam diharapkan akan terbentuk pribadi yang berakhlak
mulia dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara sehingga
Pendidikan Agama Islam menjadi sebuah cita-cita yang luhur bagi setiap
muslim. Karena bagi seorang muslim, Pendidikan Agama Islam bukan untuk
dipelajari materinya saja ataupun dibaca dan dihafal terus-menerus, namun
yang terpenting dalam Pendidikan Agama Islam adalah bagaimana
pengalaman dari pendidikan agama yang dipelajarinya dapat teraktualisasikan
dengan baik dan benar dalam kehidupan nyata.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai cita-cita
Pendidikan Agama Islam adalah dengan menambahkan jam Pendidikan

Agama Islam melalui berbagai bentuk kegiatan keagamaan di sekolah dengan

¥ Al-Qur’an, 31:14.

* St. Rodliyah, Pendidikan dan llmu Pendidikan, (Jember: Stain Jember Press, 2013), 255.

> Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 20 Th. 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(Jakarta: Sinar Grafika, 2016), 21.



tujuan agar dapat mengurangi tindakan dan perilaku menyimpang yang
banyak dilakukan peserta didik. Karena, di zaman seperti sekarang ini
dibutuhkan lebih dari sekedar mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
nilai-nilai keagamaan yang seharusnya mandapat porsi memadai dalam
pembelajaran.® Menurut Zakiyah Daradjat, kemerosotan akhlak (perilaku)
disebabkan oleh kurang tertanamnya jiwa agama pada seseorang dan tidak
terlaksananya pendidikan agama sebagaimana mestinya di keluarga, sekolah,
dan masyarakat.” Sedangkan saat ini tugas dan tanggung jawab pendidikan
agama, keluarga dan masyarakat cenderung mempercayakan sebagian
tanggung jawabnya kepada guru Pendidikan Agama Islam.?

Dalam hal keagamaan, latar belakang keluarga peserta didik masih
banyak yang kurang mempedulikan, dibuktikan dengan masih banyaknya
siswa yang belum paham tentang hakikat ibadah. Setiap orang tua
berkeinginan mempunyai anak yang berkepribadian baik dan bercita-cita
mempunyai anak shaleh yang senantiasa membawa nama harum orang
tuanya. Anak yang shaleh yang senantiasa mendoakan orang tuanya
merupakan amal baik bagi orang tua yang akan mengalir terus-menerus
pahalanya walaupun orang tua itu sudah meninggal dunia.’ Segala persoalan
dan problema yang terjadi pada remaja sebenarnya berkaitan dengan usia

yang mereka lalui dan tidak dapat dilepaskan dari implikasi lingkungan

® Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2004), 13.

7 Zakiyah Daradjat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), 125.

® Namu Ahmad An-Nahidl, dkk, Pendidikan Agama Indonesia Gagasan dan Realitas, (Jakarta:
Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2010), 271.

° Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 137.



dimana mereka hidup. Dalam hal ini, suatu faktor penting yang memegang
peranan menentukan dalam kehidupan remaja adalah agama. *°

Salah satu lembaga pendidikan Sekolah Menengah Atas yang peduli
terhadap sikap religius peserta didiknya melalui kegiatan-kegiatan keagamaan
adalah SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso. Sekolah ini merupakan satu-
satunya Sekolah Menengah Atas Negeri dengan akreditasi “A” yang
mengoptimalkan pengembangan sikap religius melalui kegiatan keagamaan.™*
Selain itu, kegiatan keagamaan ini diterapkan karena mengingat bahwa SMA
Negeri 1 Tapen Bondowoso merupakan sekolah umum yang porsi pelajaran
Pendidikan Agama Islam hanya diberi waktu 2 jam dalam seminggu,
sehingga perlu adanya penguatan lebih pada ranah spiritual peserta didik.

Kemudian permasalahan selanjutnya adalah mengenai akhlak atau
perilaku peserta didik. Banyak orang tua yang mengeluh bahkan bersusah hati
karena anak-anaknya yang telah remaja menjadi keras kepala, sukar diatur,
mudah tersinggung, sering melawan dan sebagainya. Bahkan ada orang tua
yang benar-benar panik memikirkan kelakuan anak-anaknya. Seperti sering
bertengkar, membuat kelakuan-kelakuan yang melanggar aturan atau nilai-
nilai moral dan norma-norma agama. Berdasarkan dari latar belakang
tersebutlah maka guru Pendidikan Agama Islam sepakat untuk menerapkan
kegiatan keagamaan. Para guru, wali kelas bahkan kepala sekolah sangat
mendukung dengan diterapkannya kegiatan keagamaan ini. Dengan adanya

kegiatan keagamaan siswa menjadi lebih memahami agama yang dianutnya.

1% Zakiyah Daradjat, lmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 82.
11 Rizki Amalfia Yuli Astutik, Observasi Awal, Tapen, 22 Oktober 2016.



Menjadi lebih semangat untuk melaksanakan ajaran agama. Meningkatnya
siswi yang berhijab. Jadi agama tidak hanya sebagai status melainkan sebagai
pandangan dalam setiap perbuatannya. Karena SMA Negeri 1 Tapen
merupakan sekolah umum maka perlu penguatan lebih pada ranah spritiual.*?
Oleh karena itu, sangat menarik jika melakukan penelitian mengenai
penerapan kegiatan keagamaan dalam membentuk sikap religius peserta didik
di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso sehingga dengan latar belakang tersebut
timbul sebuah ide untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi
Kegiatan Keagamaan dalam Pembentukan Sikap Religius Peserta Didik di
SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.”
B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian menentukan semua rumusan masalah yang akan
dicari jawabannya melalui proses penelitian, perumusan masalah harus
disusun dengan singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan
dalam bentuk kalimat tanya.™®
Adapun fokus masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan kegiatan keagamaan dalam pembentukan sikap
religius peserta didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso ?
2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan dalam pembentukan sikap
religius peserta didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso ?
3. Bagaimana evaluasi kegiatan keagamaan dalam pembentukan sikap

religius peserta didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso ?

12 Nanik Erni Fatimah, Wawancara, Tapen, 10 Mei 2017.
13 Tim Revisi STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah, (Jember: STAIN jember
Press, 2015), 44.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambar tentang arah yang dituju dalam
melakukan pnelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah-
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.'*
Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan kegiatan keagamaan dalam
pembentukan sikap religius peserta didik di SMA Negeri 1 Tapen
Bondowoso.

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan keagamaan dalam
pembentukan sikap religius peserta didik di SMA Negeri 1 Tapen
Bondowoso.

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi kegiatan keagamaan dalam pembentukan
sikap religius peserta didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dan khazanah ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan
implementasi kegiatan keagamaan dalam pembentukan sikap religius
peserta didik.
2. Secara praktis

a. Bagi peneliti

“bid., 44.



Penelitian ini sebagai informasi yang dapat menambah
wawasan dan pengetahuan dalam bidang pendidikan yang relevan
dengan disiplin ilmu yang telah dipelajari.

b. Bagi kepala SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso

Penelitian ini diharapkan bermanfaat agar dapat membantu
kepala sekolah dalam meningkatkan kegiatan keagamaan dalam
pembentukan sikap religius peserta didik.

c. Bagi masyarakat
Penelitian ini sebagai kontribusi bagi masyarakat agar dapat
memilih pendidikan yang terbaik bagi putra-putrinya.
E. Definisi Istilah
1. Kegiatan keagamaan

Kegiatan mempunyai arti aktifitas, kegairahan, usaha dan
pekerjaan. Sedangkan keagamaan berasal dari kata “agama” dan imbuhan
“ke-an”. Agama adalah suatu kepercayaan yang dianut oleh manusia
dalam usahanya mencari hakikat dan hidupnya dan yang mengajarkan
kepadanya tentang hubungannya dengan Tuhan, tentang hakikat dan
maksud dari segala sesuatu yang ada.*

Kegiatan keagamaan adalah suatu kegiatan yang berupa kegiatan-
kegiatan keagamaan Islam yang diarahkan untuk menambah wawasan
dan pengetahuan keagamaan serta memberikan keteladanan sehingga

anak didik dapat mengekspresikan pada sebuah amalan yang nyata.

1> Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (jakarta: Bulan Bintang, 1996), 39.
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Sekolah berupaya untuk merealisasikannya dalam bentuk kegiatan atau
aktivitas keagamaan seperti tahlilan, membaca asmaul husna, yasinan
dan lain sebagainya. Kegiatan keagamaan dilaksanakan sebagai usaha
menumbuhkan kepribadian siswanya agar ia mempunyai kepribadian
yang luhur.
2. Pembentukan sikap religius
Sikap adalah suatu persiapan bertindak/berbuat dalam suatu arah
tertentu. Sikap yang menentukan atau suatu kekuatan jiwa yang
mendorong seseorang untuk bertingkah laku yang ditujukan ke arah suatu
objek khusus dengan cara tertentu, baik objek itu berupa orang,
kelembagaan ataupun masalah bahkan berupa dirinya sendiri. Sedangkan
religius, kata dasar dari religius adalah religi yang berasal dari bahasa
asing religion sebagai bentuk dari kata benda yang berarti agama. Dapat
disimpulkan bahwa sikap religius adalah suatu keadaan diri seseorang
dimana setiap melakukan aktivitas selalu berkaitan dengan agamanya.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan digunakan untuk memberikan gambaran
secara global tentang isi penelitian ini dari tiap bab, sehingga akan
mempermudah dalam melakukan tinjauan terhadap isinya Adapun
sistematika pembahasan skripsi hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan, pada bab ini dibahas mengenai latar belakang
yang memuat permasalahan dan keunikan yang dimiliki SMA Negeri 1 Tapen

dalam melaksanakan kegiatan keagamaan, sehingga peneliti dapat
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menentukan, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah sebagai penjelas dan batasan penelitian agar lebih fokus dan tidak
menimbulkan bias.

Bab 11 Kajian Kepustakaan, pada bab ini terdapat sub-sub bab yakni,
berisi tentang kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian terdahulu yang
memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan, dan kajian teori
sebagai landasan teori pada bab berikutnya guna menganalisa data yang
diperoleh dari penelitian.

Bab Il Metode Penelitian, pada bab ini peneliti membahas semua
langkah-langkah penelitian yang dilakukan mulai dari pendekatan dan jenis
penelitian yang digunakan, pemilihan lokasi penelitian, subyek penelitian,
teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data yang digunakan, dan
tahap-tahap penelitian.

Bab IV Penyajian data dan analisis, pada bab ini membahas tentang
penyajian data dan analisis data secara empiris. Pada penelitian juga
dipaparkan tentang gambaran objek penelitian, penyajian data, serta
membahas tentang temuan selama proses penelitian. Fungsi bab ini
diantaranya sebagai bahan kajian untuk memaparkan data yang diperoleh
guna menemukan kesimpulan.

Bab V Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan
pembahasan yang terkait dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.

Kesimpulan merangkum semua pembahasan yang telah diuraikan pada bab
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sebelumnya. Sedangkan saran dituangkan agar bisa mengacu atau sumber

dari temuan penelitian, pembahasan, dan kesimpulan akhir hasil penelitian.*®

1% Tim Penyusun IAIN Jember, pedoman, 66.



BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencamtumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasan, baik penelitian yang sudah dipublikasikan atau belum
dipublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat
sampai sejauh mana orisionalitas dan posisi penelitian yang hendak
dilakukan.'’

1. Novita Anggraini, 2015, Implementasi Pendidikan Karakter Siswa
Melalui Kegiatan Keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Gumelar Balung Jember Tahun Pelajaran 2014/2015. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
data observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini Novita
Anggraini mendeskripsikan tentang penerapan pendidikan karakter
melalui pembelajaran keagamaan. Siswa diharuskan membaca surat-surat
pendek sebelum memulai pembelajaran, sholat dhuha pada jam istirahat
dan sholat dhuhur berjamaah dengan harapan agar siswa memiliki
karakter kemandirian, cinta kepada Tuhannya dan segenap ciptaanNya,

tanggung jawab, kerja sama, toleransi, kejujuran dan sebagainya. '®

Y Tim Revisi STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah, (Jember: STAIN jember
Press, 2015), 45.

'8 Novita Anggraini, Implementasi Pendidikan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan di
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gumelar Balung Jember Tahun Pelajaran 2014/2015,

(Skripsi IAIN Jember, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 2015).
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan ini
adalah penelitian terdahulu mengacu pada pendidikan karakter siswa
termasuk pendidikan keimanan dan ketakwaan siswa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa. Sedangkan penelitian yang dilakukan yaitu implementasi kegiatan
keagamaan dalam pembentukan sikap religius peserta didik. Persamaannya
adalah sama-sama mengkaji tentang kegiatan keagamaan dan jenis
penelitiannya deskriptif.

2. Uswatun Hasanah, 2016, Pembinaan Akhlak Siswa Melalui kegiatan
Keagamaan di Sekolah Dasar Negeri Silo 03 Kecamatan Silo Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran 2016/2017. Metode penelitian ini menggunakan
field research dengan teknik pengumpulan data observasi, interview dan
dokumenter. Dalam penelitian ini Uswatun Hasanah mendeskripsikan
tentang pembinaan akhlak kepada Allah melalui kegiatan keagamaan
seperti sholat dhuha dan tadarus akan tetapi belum dapat menumbuhkan
kesadaran siswa secara maksimal untuk dapat berakhlak kepada Allah.
Pembinaan akhlak kepada sesama manusia juga dirasakan guru PAI dan
siswanya, baik dalam hal tolong-menolong maupun saling menasehati
satu sama lain yang diterapkan melalui rutinitas keagamaan setiap hari.'®

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan ini
adalah penelitian terdahulu mengacu pada pembinaan akhlak peserta didik

sedangkan untuk penelitian yang dilakukan yaitu pada pembentukan sikap

19 Uswatun Hasanah, Pembinaan Akhlak Siswa Melalui kegiatan Keagamaan di Sekolah Dasar
Negeri Silo 03 Kecamatan Silo Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017, (Skripsi IAIN
Jember, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 2016).
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religius peserta didik. Persamaannya adalah sama-sama mengkaji tentang

kegiatan keagamaan dan jenis penelitiannya deskriptif.

3. Ahmad Aziz Jauhari,

Pendidikan Akhlak Masyarakat di

2015, Peran Kegiatan Keagamaan Dalam

Desa Sambimulyo Kecamatan

Bangorejo Banyuwangi Tahun 2015. Metode penelitian ini menggunakan

penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data observasi,

interview dan dokumenter. Dalam penelitian ini Ahmad Aziz Jauhari

mendeskripsikan tentang peran kegiatan keagamaan dalam pendidikan

akhlak masyarakat melalui kegiatan pengajian seperti Maulid Nabi,

pengajian kitab kuning dan lain sebagainya.?®

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan ini

terletak pada pelaksanaannya. Penelitian terdahulu mengacu pada peran

kegiatan keagamaan dalam pendidikan akhlak masyarakat. Sedangkan

penelitian yang dilakukan yaitu implementasi kegiatan keagamaan dalam

pembentukan sikap religius peserta didik. Persamaannya adalah sama-sama

mengkaji tentang kegiatan keagamaan dan jenis penelitiannya deskriptif.

Tabel 1
Penelitian Terdahulu
No. Nama/Tahun Hasil Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian

1 2 3 4 5

1 | Novita Mendeskripsik Melalui Mengacu
Anggraini, an tentang kegiatan pada
2015, penerapan keagamaan | pendidikan
Implementasi pendidikan . Jenis karakter

%0 Ahmad Aziz Jauhari, Peran Kegiatan Keagamaan Dalam Pendidikan Akhlak Masyarakat di
Desa Sambimulyo Kecmatan Bangorejo Banyuwangi Tahun 2015, (Skripsi IAIN Jember, Program

Studi Pendidikan Agama Islam, 2015).
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Pendidikan karakter penelitian siswa
Karakter Siswa | melalui kualitatif termasuk
Melalui pembelajaran pendidikan
Kegiatan keagamaan keimanan
Keagamaan di dan
Madrasah ketakwaan
Ibtidaiyah siswa
Muhammadiyah terhadap
Gumelar Balung Tuhan Yang
Jember  Tahun Maha Esa
Pelajaran
2014/2015
Uswatun Mendeskripsik Melalui Mengacu
Hasanah, 2016, | an tentang kegiatan pada
Pembinaan pembinaan keagamaan | pembinaan
Akhlak  Siswa | akhlak kepada | b. Jenis akhlak
Melalui kegiatan | Allah  melalui penelitian peserta didik
Keagamaan di | kegiatan kualitatif
Sekolah Dasar | keagamaan
Negeri Silo 03 | seperti sholat
Kecamatan Silo | dhuha dan
Kabupaten tadarus  akan
Jember  Tahun | tetapi  belum
Pelajaran dapat
2016/2017 menumbuhkan

kesadaran

siswa  secara

maksimal

untuk  dapat

berakhlak

kepada Allah
Ahmad Aziz | Mendeskripsik Melalui Mengacu
Jauhari, 2015, | an tentang kegiatan pada peran
Peran Kegiatan | peran kegiatan keagamaan | kegiatan
Keagamaan keagamaan . Jenis keagamaan
Dalam dalam penelitian dalam
Pendidikan pendidikan kualitatif pendidikan
Akhlak akhlak akhlak
Masyarakat  di | masyarakat masyarakat
Desa melalui
Sambimulyo kegiatan
Kecamatan pengajian
Bangorejo seperti Maulid
Banyuwangi Nabi,
Tahun 2015 pengajian kitab

kuning dan
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lain
sebagainya

B. Kajian Teori
1. Kegiatan keagamaan
a) Pengertian kegiatan keagamaan

Kegiatan mempunyai arti aktifitas, kegairahan, usaha dan
pekerjaan. Sedangkan keagamaan berasal dari kata “agama” dan
imbuhan “ke-an”. Menurut Soerjono Soekanto, kegiatan secara lebih
luas dalam bukunya Kamus Sosiologi: 1) Hal-hal yang dilakukan
manusia, 2) Dorongan, perilaku dan tujuan yang terorganisasi, 3)
Berfungsinya organisme, 4) Tanggapan yang terorganisasi.”* Jadi
yang dimaksud disini adalah adanya kekuatan dalam melakukan suatu
kesibukan yang segala pekerjaan tersebut sudah terprogram dan
terkendali guna mencapai tujuan yang digariskan.

Agama adalah suatu kepercayaan yang dianut oleh manusia
dalam usahanya mencari hakekat dan hidupnya dan yang mengajarkan
kepadanya tentang hubungannya dengan Tuhan, tentang hakikat dan
maksud dari segala sesuatu yang ada.”? Agama adalah seperangkat
pedoman hidup yang diyakini bersifat sakral dan berasal dari zat yang
Maha Tinggi dengan perantaraan seorang manusia pilihan, yang berisi
tentang tata aturan tentang perbuatan yang seharusnya dilakukan

maupun perbuatan yang seharusnya ditinggalkan oleh para

2! Spejono Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: Rajawali Press, 1989), 89.
22 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (jakarta: Bulan Bintang, 1996), 39.
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pemeluknya, dan barang siapa yang mentaati peraturan pedoman
hidup tersebut maka seseorang tersebut akan akan mendapat balasan
tentang kenikmatan dan kebahagiaan hidup baik dalam kehidupan
dunia maupun akhirat.?

Agama merupakan suatu hal yang dijadikan sandaran
penganutnya ketika terjadi hal-hal yang berada diluar jangkauan dan
kemampuannya karena sifatnya supranatural sehingga diharapkan
dapat mengatasi masalah-masalah yang non-empiris.** Agama
memang membawa peraturan-peraturan yang merupakan hukum yang
harus dipatuhi orang. Agama selanjutnya memang menguasai diri
seseorang dan membuat ia tunduk patuh kepada Tuhan dengan
menjalankan ajaran-ajaran agama.”

Arti keagamaan menurut W. J. S. Poerwadarminta adalah sifat
yang terdapat dalam agama, segala sesuatu mengenai agama.?® Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah keagamaan diartikan sebagai
yang berhubungan dengan agama.”’

Kegiatan keagamaan adalah suatu kegiatan yang berupa
kegiatan-kegiatan keagamaan Islam yang diarahkan untuk menambah

wawasan dan pengetahuan keagamaan serta memberikan keteladanan

23 Baharudin dan Mulyono, Psikologi Agama dalam Perspektif Islam, (Malang: UIN Malang Press,
2008), 70.

% Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 129.

% Zulaichah Ahmad, Psikologi Agama, (Mangli: Jember Press, 2013), 5.

%W, J. S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), 18.

% Debdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 10.
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sehingga anak didik dapat mengekspresikan pada sebuah amalan yang
nyata
b) Bentuk-bentuk kegiatan keagamaan
Menurut  Buku Panduan  Penyelenggaraan  Kegiatan
Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam yang diterbitkan oleh
Direktorat Pendidikan Agama Islam pada Sekolah (2010) terdapat
beberapa bentuk kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam
yang dapat diterapkan/dilaksanakan di sekolah antara lain:*®
1) Pembiasaan akhlak mulia
Pembiasaan akhlak mulia adalah upaya yang dilakukan
oleh sekolah secara rutin dan berkelanjutan dalam membangun
karakter keagamaan dan akhlak mulia peserta didik, sebagai
proses internalisasi nilai-nilai keagamaan agar peserta didik
terbiasa berbicara, bersikap, dan berperilaku terpuji dalam
kehidupan sehari-hari. Beberapa kegiatan keagamaan akhlak
mulia yang dapat dilakukan di lingkungan sekolah, antara lain:
shalat berjamaah, tadarusan, mengucapkan salam dan menjawab
salam, infak dan sodagoh, menjaga kesehatan.
2) Pekan keterampilan dan seni
Pekan keterampilan dan seni adalah wahana kompetisi di
kalangan peserta didik dalam berbagai jenis keterampilan dan seni

agama yang diselenggarakan mulai tingkat sekolah, gugus,

% Direktorat Pendidikan Agama pada Sekolah, Buku Panduan Penyelenggaraan Kegiatan
Ekstrakurikuler PAI, (Jakarta: Balai Pustaka, 2010), 24.
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kecamatan kabupaten/kota, propinsi sampai dengan tingkat
nasional. Jenis keterampilan yang dapat dilombakan antara lain:
Musabaqah tilawatil Qur’an, kaligrafi, hafalan surat pendek dll.
Pesantren kilat

Pesantren kilat adalah kegiatan pesantren yang
dilaksanakanpada saat liburan sekolah dengan waktu yang relatif
singkat di bulan Ramadhan atau diluar Ramadhan. Pesantren kilat
disebut juga pesantren Ramadhan apabila dilaksanakan pada
bulan Ramadhan.
Ibadah Ramadhan

Kegiatan ibadah Ramadhan adalah salah satu kegiatan
ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam yang dilakukan selama
bulan Ramadhan dengan durasi waktu mulai malam pertama
shalat Tarawih sampai dengan kegiatan halal bihalal. Kegiatan
ibadah bulan Ramadhan antara lain: shalat wajib, shalat Tarawih,

tadarus dll.
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5) Tuntas baca tulis Al-Qur’an
Tuntas baca tulis Al-Qur’an adalah kegiatan khusus yang
dilakukan oleh sekolah di luar jam pelajaran dalam rangka
mendidik, membimbing dan melatih keterampilan membaca,
menulis, menghafal dan memahami ayat Al-Qur’an, khususnya
bagi para peserta didik yang belum memiliki kompetensi
membaca dan menulis Al-Qur’an.
6) Wisata rohani
Wisata rohani adalah salah satu kegiatan ekstrakurikuler
Pendidikan Agama Islam yang dapat dilakukan dalam bentuk out
bound atau umroh pelajar yang ditujukan sebagai wahana hiburan
yang menyenangkan sekaligus memperoleh pengetahuan dan
pengalaman religius yang bermanfaat.
7) Peringatan hari besar Islam
Peringatan hari besar Islam adalah kegiatan memperingati
hari besar Islam, dengan maksud syiar Islam sekaligus menggali
arti dan maknanya. Hari besar Islam yang dimaksud antara lain:
Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, Nuzulul Qur’an dIl.
Kegiatan-kegiatan keagamaan yang telah dijelaskan di atas
bertujuan untuk menambah wawasan dan pengetahuan keagamaan
serta memberikan keteladanan kepada peserta didik agar dapat

mengekspresikan pada sebuah amalan yang nyata. Namun kegiatan-
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kegiatan keagamaan yang dimaksud peneliti adalah pembacaan
asmaul husna, yasin dan tahlil.
c) Proses kegiatan keagamaan

1) Perencanaan kegiatan keagamaan

Perencanaan merupakan pandangan masa depan dan
menciptakan kerangka kerja untuk mengarahkan tindakan
seseorang di masa depan. Perencanaan merupakan perhitungan
dan penentuan tentang sesuatu yang akan dijalankan dalam rangka
mencapai tujuan tertentu, siapa yang melakukan, bilamana,
dimana, dan bagaimana cara melakukannya.?

Perencanaan adalah suatu penerapan yang rasional dari
analisis sistematis proses perkembangan pendidikan dengan tujuan
agar pendidikan itu lebih efektif dan efisien dengan kebutuhan dan
tujuan para murid dan masyarakatnya.®

Perencanaan mengandung rangkaian putusan yang luas
dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan,
penentuan program, penentuan metode-metode, prosedur tertentu
dan penentuan kegiatan berdasarkan jadwal sehari-hari.*

Dalam hal ini perencanaan kegiatan keagamaan didasari
karena latar belakang dari sekolah, kemudian tujuan dan harapan

yang didapat dalam penerapan kegiatan keagamaan itu sendiri.

# Husain Usman, Manajemen Teori, Praktek dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),

48.

% Djumberansjah, Perencanaan Pendidikan, (Surabaya: Karya Abditama, 1995), 8.
31 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 16.
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2) Pelaksanaan kegiatan keagamaan

Pelaksanaan pada hakikatnya adalah aktualisasi dari
rencana kerja yang telah disusun. Fungsi pelaksanaan meliputi
proses mengoperasionalkan desain atau rencana dengan
menggunakan strategi kebijakan dan kegiatan yang terarah secara
jelas, menggunakan tenaga manusia dan fasilitas yang diperlukan
untuk mencapai tujuan.*

Adapun dalam pelaksanaanya, kegiatan keagamaan yang
dimaksud peneliti adalah kegiatan keagamaan yang berupa
kegiatan-kegiatan Islam yang diarahkan untuk menambah
wawasan dan pengetahuan keagamaan serta memberikan
keteladanan sehingga anak didik dapat mengekspresikan pada
sebuah amalan yang nyata. Sekolah berupaya merealisasikannya
dalam bentuk kegiatan keagamaan di antaranya :

1) Pembacaan Tahlil

Pembacaan Tahlil atau Tahlilan dalam masyarakat

Jawa secara etimologis (bahasa) berasal dari kata — g Al

LS yang artinya Tahlil, mengucapkan lafal “Laa ilaaha illa

Allah”.** Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi

ketiga, Tahlil bermakna pengucapan kalimat tauhid laailaha

%2 Hidayat A. dan Machali I, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Educa:2010), 27.
% Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT Hidakarya, 1999), 484.



24

illa Allah “tidak ada Tuhan selain Allah” secara berulang-
ulang.*

Pembacaan Tahlil atau Tahlilan secara terminologis
yaitu upacara yang dilakukan dengan membaca Tabhlil, yakni
kalimat “Laa ilaaha illa Allah”. Pembacaan Tahlil biasanya
dilakukan oleh sebagian umat Islam setelah seseorang
meninggal dunia. Dalam upacara tersebut, pembacaan Tahlil
dilakukan oleh sebagian umat Islam setidaknya 100 Kali.
Selain mengucapkan Tahlil, dibacakan juga ayat-ayat Al-
Qur’an, sholawat Nabi, dan bacaan-bacaan lain. Upacara ini
biasanya ditutup dengan do’a untuk keselamatan orang yang
telah meninggal dan keteguhan hati bagi keluarga yang
ditinggalkan. Tahlil artinya pengucapan kalimat “Laa ilaaha
illa Allah”. Membaca Tahlil artinya bersama-sama melakukan
do’a bagi keluarga, teman yang sudah meninggal dunia,
semoga diterima amalnya dan diampuni segala dosanya oleh
Allah SWT yang sebelum do’a diucapkan beberapa kalimat
thayyibah (kalimat-kalimat yang bagus, yang agung), berwujud
hamdalah, shalawat, tashih, beberapa ayat suci Al-Qur’an yang
kemudian dominan menjadi nama dari kegiatan itu seluruhnya

menjadi Tahlil atau Tahlilan.®

% Tim Redaksi KBBI Edisi ketiga, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai

Pustaka, 2000), 1121.

** Muhyidin Abdussomad, Tahlil dalam Perspektif Al-Qur’an dan As Sunnah, (Jember: PP Nurul
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Rangkaian kalimat yang ada dalam Tahlil diambil dari
ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits Nabi. Kalimat Tahlil disusun
atas anjuran Rasulullah SAW. Tahlil ini dijalankan berdasar
pada dalil pertama, Rasulullah SAW bersabda: “Siapa yang
menolong mayit dengan membacakan ayat-ayat Al-Qur’an dan
dzikir, Allah memastikan surga baginya” (HR. Ad-Darimy dan
Nasa’i dari Ibnu Abbas). Dalil kedua dalam Syarh al-
Muhadzdzab Imam an-Nawawi berkata: “Adalah disukai
seorang yang berziarah kepada orang mati lalu membaca
ayat-ayat Al-Qur’an sekadarnya dan berdoa untuknya’.
Keterangan ini diambil dari teks Imam Syafi’i dan disepakati
oleh para ulama yang lainnya.*

Tahlil atau tahlilan ini menjadi salah satu sasaran
tembak oleh para pembaharu atau kaum modernis untuk
dihapus dari kegiatan kaum muslimin, karena dianggap keliru,
bahkan sesat. Banyak alasan yang dikemukakan oleh mereka,
di antaranya:

a) Dianggap sebagai transfer pahala (memindahkan pahala
pengucap tahlil kepada mereka yang sudah meninggal)
dan hal tersebut berlawanan dengan ajaran Islam.

b) Dianggap menyebabkan orang gampang berbuat dosa,

karena mati dapat ditebus dengan mengadakan selamatan

** Munawwir Abdul Fattah, Tradisi Orang-orang NU, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006),
276.
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atau tahlilan dan sebagainya yang mudah dilakukan oleh
mereka yang kaya.

c) Dianggap pemborosan, memberi sedekah kepada mereka
yang tidak memerlukannya (berwujud berkat dsb.), bukan
orang fakir miskin.

Padahal pembacaan tahlil atau tahlilan seperti sampai
sekarang dilakukan oleh sebagian besar kaum muslimin
terutama di Indonesia, dari satu sisi dapat dinilai sebagai suatu
keberhasilan besar para muballigh, para ulama dan para aulia
terdahulu, yang harus disyukuri dan dilestarikan serta dibenahi
dan disempurnakan bukan disalahkan, diprogram dan
diperjuangkan untuk dihapus total.

Asmaul Husna

Kata Asmaul Husna berasal dari bahasa arab yang
merupakan gabungan dari dua kata yaitu al-4sma’ dan al-
Husna. Al-4sma’ adalah bentuk jama’ dari ismun yang berarti
nama.®” Sedangkan al-Husna adalah bentuk mashdar dari al-
Ahsan yang berarti baik, bagus.®® Menurut M. Ali Hasan
Umar, pengertian Asmaul Husna adalah nama-nama Allah
SWT vyang terbaik dan yang agung, yang sesuai dengan sifat-

sifat Allah SWT yang jumlahnya ada 99 nama.* Asmaul

*"Hafi dan Rusyadi, Kamus Arab, Inggris, Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), 257.

* |bid., 157.

** M. Ali Hasan Umar, Khasiat dan Fadhilah Asmaul Husna, (Semarang: Kaifa Toha Putra, 1979),

10.
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Husna merupakan nama-nama yang dimiliki Allah SWT.

Tidak hanya nama-nama yang indah tetapi juga merupakan

sifat-sifat yang mulia yang dimilikinya. Asmaul Husna adalah

nama-nama Yyang indah, nama yang paling baik yang

menggambarkan Allah SWT, seperti berdasarkan dalil-dalil

Al-Qur’an sebagai berikut:

a)

b)

Pada surah Al-A’raaf ayat 180

~. =28 % 4
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Artinya: “Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asmaaul
Husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang
menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-
nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap

apa yang telah mereka kerjakan.”*® (QS. Al-A’raaf:180)

—n\
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Pada surah Al-Isra’ ayat 110
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Artinya: “Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-
Rahman. dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia
mempunyai Al asmaaul husna (nama-nama yang terbaik)
dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam
shalatmu dan janganlah pula merendahkannya dan carilah
jalan tengah di antara kedua itu.”*" (QS. Al-Isra: 110).

0 Al-Qur’an, 7:180.
1 Al-Qur’an, 17:110.
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3) Pembacaan Yasin

Pembacaan Yasin atau Yasinan dalam masyarakat Jawa
adalah membaca surah Yasin, baik sendirian atau bersama-
sama. Tradisi Yasinan merupakan tradisi lama yang masih
dipegang oleh kalangan masyarakat Indonesia. Tradisi Yasinan
ini begitu unik karena hanya ada di Indonesia dan Malaysia.
Tradisi ini merupakan bentuk ijtihad para ulama untuk
mensyiarkan Islam dengan jalan mengajak masyarakat agraris
yang penuh mistis dan animisme untuk mendekatkan diri
ajaran Islam melalui cinta membaca Al-Qur’an, salah satunya
surah Yasin sehingga disebut sebagai Yasinan. Tradisi ini
dilakukan oleh masyarakat baik bagi kaum ibu maupun bapak
dan juga dikalangan para remaja baik putri maupun putra.
Pelaksanaannya pun berbeda-beda seperti ada yang
melaksanakannya pada malam hari, siang atau sore hati atau
hanya pada waktu-waktu tertentu misalnya pada malam
Jum’at, hari ketiga, ketujuh, hari seratus, hari ke-1.000 bagi
orang yang meninggal. Semua itu memiliki ketentuan masing-
masing daerah. Yasinan adalah sebuah kegiatan membaca
surah Yasin secara bersama-sama yang dipimpin oleh seorang
rais atau kaum, biasanya Yasinan juga dilengkapi dengan

bacaan Al-Fatihah dan bacaan tahlil serta ditutup dengan do’a.
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3) Evaluasi kegiatan keagamaan
Kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation.
Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang
bekerjanya sesuatu yang selanjutnya informasi tersebut digunakan
untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah
keputusan.*? Salah satu cara yang yang dapat dilakukan untuk
mengetahui efektivitas proses pembelajaran adalah dengan
melakukan tes formatif dan sumatif.

1) Tes formatif
Tes formatif merupakan salah satu jenis tes yang
diberikan kepada peserta didik setelah mereka menyelesaikan
satu/dua unit pembelajaran. Tes formatif tidak dimaksudkan
untuk memberi nilai kepada peserta didik. Hasil tes formatif
terutama digunakan untuk memonitor apakah proses
pembelajaran yang telah dilakukan telah mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan. Dengan kata lain, tes formatif
merupakan alat untuk melihat efektivitas proses pembelajaran.

2) Tes sumatif
Tes sumatif merupakan jenis penilaian yang
orientasinya adalah  pengumpulan informasi  tentang
pembelajaran yang dilakukan pada rentang waktu tertentu atau

pada akhir pembelajaran. Informasi tersebut biasa digunakan

*2 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), 1.



30

sebagai bahan pertimbangan dalam penetapa posisi peserta
didik seperti pemberian label lulus atau tidak lulus.

Evaluasi adalah suatu kegiatan yang disengaja dan
bertujuan. Kegiatan evaluasi dilakukan dengan sadar oleh guru
dengan tujuan memperoleh kepastian mengenai keberhasilan
belajar anak didik dan memberikan masukan kepada guru
mengenai apa yang dilakukan dalam pembelajaran.*®

Jadi, evaluasi merupakan sebuah proses menentukan hasil
yang telah dicapai dari beberapa kegiatan yang direncanakan
untuk mendukung tercapainya tujuan. Berdasarkan perencanaan
dan pelaksanaan yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka
evaluasi menjadi tahapan terakhir sebagai penilaian terhadap
implementasi kegiatan keagamaan dalam pembentukan sikap
religius peserta didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.

2. Sikap religius
a) Pengertian sikap religius
Menurut M. Ngalim Purwanto, sikap atau attitude adalah suatu
cara bereaksi terhadap suatu perangsang, suatu kecenderungan untuk
bereaksi dengan cara tertentu terhadap suatu perangsang atau situasi
tertentu.** Sikap adalah suatu persiapan bertindak/berbuat dalam suatu
arah tertentu. Sikap adalah kecenderungan yang relatif menetap yang

bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau barang

*% Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta,
2005), 208.
* M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990), 141.
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tertentu.* Sikap yang menentukan atau suatu kekuatan jiwa yang
mendorong seseorang untuk bertingkah laku yang ditujukan ke arah
suatu objek khusus dengan cara tertentu, baik objek itu berupa orang,
kelembagaan ataupun masalah bahkan berupa dirinya sendiri.*®

Attitude dapat diterjemahkan dengan tepat sebagai sikap dan
kesediaan bereaksi terhadap suatu hal. Secara umum dalam studi
kepustakaan diuraikan bahwa sikap sebagai salah satu dimensi yang
dapat dijadikan sebagai penilaian dan pelaksanaan keberagaman
seseorang. Berkaitan dengan hal tersebut maka dalam hal ini agama
menjadi tiang kehidupan yang harus ditegakkan. Hanya dengan agama
yang menganjurkan pemeliharaan keseimbangan antara dunia dan
akhirat.*’

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
sikap manusia adalah suatu bentuk reaksi perasaan seseorang terhadap
suatu obyek. Sikap adalah suatu persiapan bertindak atau berbuat
dalam suatu arah tertentu. Sikap itu berupa yang mendukung
(favorable) maupun perasaan tidak mendukung (unfavorable).

Sedangkan religius, kata dasar dari religius adalah religi yang
berasal dari bahasa asing “religion” sebagai bentuk dari kata benda
yang berarti agama. Menurut Jalaluddin, agama mempunyai arti
percaya kepada Tuhan atau kekuatan super human atau kekuatan yang

di atas dan disembah sebagai pencipta dan pemeliharaan alam

** Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 118.
“® Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 104.
*" Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 27.
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semesta. Ekspresi dari kepercayaan di atas berupa amal ibadah dan
suatu keadaan jiwa atau cara hidup yang mencerminkan kecintaan
atau kepercayaan terhadap Tuhan, kehendak, sikap dan perilakunya
sesuai dengan aturan Tuhan seperti tampak dalam kehidupan.*®
Religius merupakan sikap yang kuat dalam memeluk dan menjalankan
ajaran agama serta sebagai cerminan dirinya atas ketaatannya terhadap
ajaran agama yang dianutnya. Sikap religius dapat dipahami sebagai
suatu tindakan yang didasari oleh dasar kepercayaan terhadap nilai-
nilai kebenaran yang diyakininya. Kesadaran ini muncul dari produk
pemikiran secara teratur, mendalam dan penuh penghayatan. Sikap
religius dalam diri manusia dapat tercermin dari cara berfikir dan
bertindak.*

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sikap religius
adalah suatu keadaan diri seseorang dimana setiap melakukan
aktivitas selalu berkaitan dengan agamanya. Dalam hal ini pula
dirinya sebagai hamba yang mempercayai Tuhannya berusaha agar
dapat merealisasikan atau mempraktekkan setiap ajaran agamanya
atas dasar iman yang ada dalam batinnya.

Menurut Gay Hendrick dan Kate Ludeman dalam Ari
Ginanjar, terdapat beberapa sikap religius yang tampak dalam diri

seseorang dalam menjalankan tugasnya:

*8Jalaluddin, Psikologi Agama Memahami Perilaku Keagamaan dengan Mengaplikasikan Prinsip-
prinsip Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 25.

* Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian
Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 9.
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1) Kejujuran, rahasia untuk meraih sukses adalah selalu berkata
jujur. Mereka menyadari ketidak jujuran pada akhirnya akan
mengakibatkan diri mereka sendiri terjebak dalam kesulitan yang
berlarut-larut.

2) Keadilan, salah satu skill seseorang religius adalah mampu
bersikap adil kepada semua pihak, bahkan saat dia terdesak
sekalipun.

3) Bermanfaat bagi orang lain, hal ini merupakan salah satu bentuk
sikap religius yang tampak dari diri seseorang. Sebagaimana
sabda Nabi Muhammad SAW: “Sebaik-baik manusia adalah
manusia yang bermanfaat bagi manusia lain.”

4) Disiplin tinggi, kedisiplinan tumbuh dari semangat penuh gairah
dan kesadaran, bukan dari keharusan atau keterpaksaan.

5) Keseimbangan, seseorang memiliki sikap religius sangat menjaga
keseimbangan hidupnya.

6) Rendah hati, sikap rendah hati merupakan sikap yang tidak
sombong, mau mendengarkan pendapat orang lain®® dan tidak
memaksakan kehendaknya.

b) Sikap religius sebagai orientasi moral
Moral adalah keterikatan spiritual pada norma-norma yang

telah ditetapkan, baik yang bersumber pada ajaran agama, budaya

% Ary Ginanjar, Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ power: Sebuah Inner Journey Melalui
Ihsan, (Jakarta: ARGA, 2003), 249



34

masyarakat atau berasal dari tradisi berfikir secara ilmiah.*
Keterikatan spriritual tersebut akan mempengaruhi keterikatan
sikapnya terhadap nilai-nilai kehidupan (norma) yang akan menjadi
pijakan utama dalam menetapkan suatu tindakan. Keterikatan pada
norma-norma religius akan membentuk sikap tertentu dalam
menyikapi segala persoalan. Moral yang dikembangkan atas pijakan
agama, maka pertimbangan-pertimbangan moralnya akan lebih
berorientasi pada kewajiban beragama. Sedangkan sumber-sumber
moral lainnya hanya dibenarkan manakala dianggap sesuai dengan
ajaran agama. Sikap religius yang terbentuk dari keterikatan yang kuat
pada norma-norma yang diterapkan oleh agama akan menjadikan
seseorang dapat mengukur kebenaran suatu hal dari sudut pandang
agama. Sebagai orientasi moral, sikap religius bermakna keterikatan
spritual pada norma-norma ajaran agama yang akan menjadi acuan
pertama ukuran-ukuran moral.>* Salah satu contoh dari orientasi moral
ini adalah:
1) Bermanfaat bagi orang lain
Eksistensi  manusia  sebenarnya ditentukan  oleh
kemanfaatannya pada orang lain. Setiap perbuatan akan kembali
kepada orang yang berbuat. Seperti kita memberikan manfaat

kepada orang lain, maka manfaatnya akan kembali untuk kebaikan

5! Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian

Muslim, 9.

> M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, 10.



35

diri kita sendiri begitu pun sebaliknya. Sebagaimana ditegaskan

dalam QS. Al Isra ayat 7:
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Artinya: “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi
dirimu sendiri ....” (QS Al Isra:7).%

Manfaat yang dimaksud bukan sekedar manfaat materi,
yang biasanya diwujudkan dalam bentuk pemberian harta atau
kekayaan dengan jumlah tertentu kepada orang lain. Manfaat yang
bisa diberikan kepada orang lain bisa berupa:

a) Ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu umum

Manusia bisa memberikan kemanfaatan kepada orang
lain dengan ilmu yang dimilikinya. Baik itu ilmu agama
maupun ilmu umum. Bahkan, seseorang yang memiliki ilmu
agama kemudian diajarkannya kepada orang lain dan
membawa kemanfaatan bagi orang tersebut dengan
datangnya hidayah. llmu umum yang diajarkan kepada orang
lain juga merupakan bentuk kemanfaatan tersendiri. Terlebih
jika dengan ilmu itu orang lain mendapatkan keterampilan
hidup, lalu dengan itu ia mendapatkan nafkah untuk sarana
ibadah dan menafkahi anaknya dan seterusnya, maka ilmu itu

menjadi pahala jariyah baginya.

% Al-Qur’an, 17:7.
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Materi (harta atau kekayaan)

Manusia juga bisamemberikan manfaat kepada
sesamanya dengan harta atau kekayaan yang ia punya.
Bentunya  bisa  bermacam-macam.  Secara  umum
mengeluarkan harta di jalan Allah SWT itu disebut infaq.
Infaq yang wajib adalah zakat dan yang sunnah biasa disebut
shodagoh. Memberikan kemanfaatan harta juga bisa dengan
pemberian hadiah. Tentu, yang nilai kemanfaatannya lebih
besar adalah yang pemberiannya lebih kepada orang yang
membutuhkan
Tenaga atau keahlian

Manusia bisa memberikan kemanfaatan kepada orang
lain dengan tenaga atau keahlian yang ia miliki. Misalnya
saat ada tetangga yang kesulitan dengan masalah kelistrikan
sementara kita memiliki keahlian dalam hal itu, kita juga bisa
membantunya dengan keahlian kita.

Sikap yang baik

Sikap yang baik kepada sesama juga termasuk
kemanfaatan. Baik kemanfaatan itu terasa langsung ataupun
tidak. Misalnya dengan senyum dan sikap baik kita, kita telah

mendukung terciptanya lingkungan yang baik dan kondusif
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c) Sikap religius sebagai internalisasi nilai agama

Internalisasi nilai agama adalah suatu proses memasukkan nilai
agama secara penuh ke dalam hati, sehingga ruh dan jiwa bergerak
berdasarkan ajaran agama. Internalisasi nilai agama terjadi melalui
pemahaman ajaran agama secara utuh dan diteruskan dengan
kesadaran akan pentingnya ajaran agama dan dapat merealisasikannya
melalui kehidupan nyata.

Nilai-nilai agama adalah nilai luhur yang ditransfer dan
diadopsi kedalam diri.>* Oleh karena itu seberapa banyak dan
seberapa jauh nilai-nilai agama bisa mempengaruhi dan membentuk
sikap serta perilaku seseorang sangat tergantung dari seberapa dalam
nilai-nilai agama terinternalisasi di dalam dirinya. Semakin dalam
nilai-nilai agama terinternalisasi dalam diri seseorang, kepribadian
dan sikap religiusnya akan muncul dan terbentuk. Jika sikap religius
sudah muncul dan terbentuk, maka nilai-nilai agama akan menjadi
pusat nilai dalam menyikapi segala sesuatu dalam kehidupan. Secara
spesifik pengamalan terhadap nilai-nilai ajaran agama dapat
diklasifikasikan kedalam dua hal yakni:

1) Internalisasi nilai-nilai personal religius
Internalisasi nilai-nilai  personal religius merupakan
kesadaran yang timbul dalam pribadi seseorang untuk

mengamalkan ajaran-ajaran agama dan akan merasa bersalah dan

>* M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, 10.
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berdosa apabila meninggalkan ajaran-ajaran agama. Kesadaran

pribadi dalam mengamalkan ajaran-ajaran agama ini meliputi:

a) Akhlak perorangan

Akhlak perorangan merupakan nilai-nilai yang

mendasar. Nilai-nilai ini meliputi kesucian jiwa, lurus,
menjaga diri, menjaga dan mengendalikan nafsu, menahan
rasa amarah, lemah lembut, rendah hati, sabar, ikhlas, jujur,
tidak sombong. Akhlak perorangan ini meliputi, antara lain:

1) Ikhsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa
Allah SWT senantiasa hadir atau berada bersama kita
dimanapun kita berada.

2) lkhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan
perbuatan, semata-mata demi mendapat ridha Allah dan
bebas dari pamrih lahir dan batin, tertutup maupun
terbuka. Sebagaimana ditegaskan dalam QS Az-Zumar

ayat 2-3 :
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Artinya : “sesunguhnya Kami menurunkan kepadamu
kitab (Al Quran) dengan (membawa) kebenaran. Maka
sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-
Nya. Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang
bersih (dari syirik). dan orang-orang yang mengambil
pelindung selain Allah (berkata): "Kami tidak
menyembah mereka melainkan supaya mereka
mendekatkan Kami kepada Allah dengan sedekat-
dekatnya”. Sesungguhnya Allah akan memutuskan di
antara mereka tentang apa yang mereka berselisih
padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-
oregrgg yang pendusta dan sangat ingkar (QS Az-Zumar:2-
3).

Sabar, yaitu sikap tabah menghadapi segala kepahitan
hidup, besar dan kecil, lahir dan batin, psikologis dan
fisiologis, karena keyakinan yang tak tergoyahkan bahwa
kita semua berasal dari Allah dan akan kembali kepada-
Nya. Sebagaimana ditegaskan dalam QS. Ar-Ra’d ayat

22
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Artinya : “dan orang-orang yang sabar karena mencari

keridhaan  Tuhannya, mendirikan  shalat, dan

menafkahkan sebagian rezki yang Kami berikan kepada

mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta

menolak kejahatan dengan kebaikan; orang-orang Itulah

yang mendapat tempat kesudahan (yang baik)” (QS Ar-
Ra’d:22).°

% Al-Qur’an, 39:2-3.
% Al-Qur’an, 13:22.
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b) Akhlak beragama

1) Keimanan, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan
terhadap Tuhan.

2) Islam, yaitu sikap pasrah dan taat kepada-Nya, dengan
meyakini bahwa apapun yang datang dari Tuhan tentu
mendapatkan hikmah kebaikan.

3) Syukur, yaitu sikap penuh rasa kasih dan penghargaan,
dalam hal ini atas segala nikmat dan karunia yang
dianugerahkan Allah SWT kepada kita.

4) Tawakal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah
SWT dengan penuh harapan kepada-Nya dan
keyakinan bahwa AllahSWT akan menolong kita dalam
mencari dan menemukan jalan yang terbaik.>’

2) Internalisasi nilai-nilai sosial religius

Internalisasi nilai-nilai sosial religius didasarkan pada dua
dimensi sosial yang digeluti manusia yaitu hubungan manusia
dengan sesama manusia dan hubungan manusia dengan
lingkungan hidup.®® Dengan demikian internalisasi nilai-nilai
agama dipengaruhi oleh hukuman dan imbalan yang diberikan
orang lain atau kalangan yang menjadi sumber kepatuhan jika
mengerjakan atau meninggalkannya. Nilai-nilai religius terbagi

menjadi tiga bagian, yang meliputi:

5 Nurcholish Majid, Khazanah Intelektual Islam, (Jakarta: Bulan dan Bintang, 2000), 98.
*® Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000),
367.
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a) Pengalaman terhadap nilai-nilai akhlak dalam keluarga,
meliputi berbuat baik kepada kedua orang tua, sikap kepada
kerabat dll.

b) Pengalaman terhadap nilai-nilai akhlak sosial, meliputi
seluruh aspek yang berkenaan dengan kehidupan sosial
seperti tidak melakukan kejahatan, penipuan, gotong-royong,
kasih sayang dll. Sebagaimana yang telah ditegaskan dalam

QS Al-Maidah ayat 2 :

P
s P P P )‘1;/
ol dua AT E) BT ,a80
Artinya : “dan  tolong-menolonglah kamu dalam

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat
berat siksa-Nya (Al-Maidah:2).>®

c) Pengalaman terhadap nilai-nilai akhlak negara, seperti
mematuhi peraturan-peraturan yang diterapkan Negara dan
selalu disiplin.

d) Sikap religius sebagai etos kerja
Seperangkat ajaran dalam agama bertujuan membimbing,
mendorong untuk berbuat dan memilih tindakan tertentu. Lebih
penting dari itu agama memberi makna terhadap segala tindakan yang
dilakukan. Disinilah agama berperan sebagai sumber dalam

mengembangkan etos. Etos kerja adalah cara pandang seseorang

% Al-Qur’an, 5:2.
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dalam menyikapi, melakukan dan bertindak dalam bekerja. Etos kerja
dapat diartikan sebagai pandangan bagaimana melakukan kegiatan
yang bertujuan mendapatkan hasil atau mencapai kesuksesan.®
Sebagai etos kerja, sikap religius memberikan dorongan kepada
seseorang dalam mencari makna religius bagi tindakan yang
dipilihnya. Dengan demikian, tindakan dan perbuatan yang
dilakukannya tidak lagi dirasakan sebagai beban, melainkan sebagai
sumber kepuasan bathiniyah. Adapun ciri-ciri orang yang mempunyai
dan menghayati etos kerja akan tampak dalam sikap dan tingkah
lakunya.
1) Kedisiplinan
Disiplin merupakan sikap mental yang tercermin dalam
perbuatan tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat
berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap peraturan, ketentuan,
etika, norma dan kaidah yang berlaku. Sebagaimana firman Allah

SWT dalam QS. An-Nisa ayat 59:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul-Nya, dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika

kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah
ia kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu

% Srijanti, dkk., Etika Membangun Masyarakat Islam Modern, (Yogyakarta: Graha llmu, 2006),

139.
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benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”
(QS. An-Nisa: 59).%*

Salah satu akhlak Islami yang mendorong sukses pribadi
umat Islam adalah menghargai waktu. Untuk dapat memanfaatkan
waktu secara optimal maka perlu adanya manajemen waktu yaitu
aktivitas untuk memanfaatkan waktu yang tersedia dan potensi-
potensi yang tertanam dalam diri kita guna mewujudkan tujuan-
tujuan yang ingin dicapai dengan menyeimbangkan tuntutan
kehidupan pribadi, msyarakat, serta kebutuhan jasmani, rohani
dan akal.

Sehubungan dengan ciri-ciri etos Kkerja tinggi yang
berhubungan dengan sikap moral yaitu disiplin dan konsekuen
atau dalam Islam disebut dengan amanah. Allah SWT
memerintahkan untuk menepati janji adalah bagian dari dasar
pentingnya sikap amanah. Janji atau uqud dalam ayat tersebut
mencakup seluruh hubungan, baik dengan Tuhan, diri sendiri,
orang lain dan alam semesta. Untuk menepati amanah tersebut
dituntut kedisiplinan yang sungguh-sungguh terutama yang

berhubungan dengan waktu serta kualitas suatu pekerjaan yang

semestinya dipenuhi.

! Al-Qur’an, 4:59.
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2) Jujur

Jujur (shiddiq) dapat diartikan adanya kesesuaian atau
keselarasan antara apa yang disampaikan atau diucapkan dengan
apa yang dilakukan. Kejujuran juga memiliki arti kecocokan
dengan kenyataan atau fakta yang ada. Lawan kata dari kejujuran
adalah dusta. Dusta adalah apa yang diucapkan ddiperbuat tidak
sesuai dengan apa yang dibatinnya, dan tidak sesuai dengan
kenyataan.

Jujur merupakan sifat terpuji. Umat diharapkan untuk jujur
kepada Allah diwujudkan dengan adanya rasa pengharapan, cinta
dan tawakal pada setiap niat, ucapan dan perbuatan. Jujur kepada
sesama manusia dapat dimulai untuk menyampaikan dan berbuat
sebagiaman mestinya, menyampaikan fakta dengan benar dan
tidak berbohong atau berdusta. Jujur kepada diri sendiri dapat
dimulai dengan jujr dalam niat dan kehendak.®* Setiap orang atau
kelompok pasti ingin maju dan berkembang namun kemajuan itu
harus dicapai secara wajar tanpa merugikan orang lain.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah: 148:
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Artinya: “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam
membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah akan

®2 Srijanti, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern, 89.
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mengumpulkan  kamu  sekalian (pada hari  kiamat).
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al-
Bagarah:148).%®
Dalam dunia kerja dan usaha kejujuran ditampilkan dalam
bentuk kesungguhan dan ketepatan, baik ketepatan waktu, janji,
pelayanan, mengakui kekurangan, serta menjauhi dari berbuat
bohong atau menipu.
3. Impkementasi Kegiatan Keagamaan dalam Pembentukan Sikap
Religius
Dilihat dari aspek sosiologi, kegiatan dapat diartikan dengan
dorongan atau perilaku dan tujuan yang terorganisasikan atau hal-hal yang
dilakukan oleh manusia® Kegiatan-kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan di sekolah, nantinya dapat menimbulkan rasa ketertarikan
siswa yang aktif didalamnya.®® Kegiatan keagamaan adalah suatu kegiatan
yang berupa kegiatan-kegiatan keagamaan Islam yang diarahkan untuk
menambah wawasan dan pengetahuan keagamaan serta memberikan
keteladanan sehingga anak didik dapat mengekspresikan pada sebuah
amalan yang nyata. Sekolah berupaya untuk merealisasikannya dalam
bentuk kegiatan atau aktivitas keagamaan seperti tahlilan, membaca
asmaul husna, yasinan dan lain sebagainya. Kegiatan keagamaan
dilaksanakan sebagai usaha menumbuhkan kepribadian siswanya agar ia
mempunyai kepribadian yang luhur. Kegiatan keagamaan di sekolah

umum dimulai dengan adanya peristiwa dan cerita-cerita yang unik dan

* Al-Qur’an, 1:148.
® Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi,9.
6 Zakiah Daradjat, llmu Jiwa Agama, 64.
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adanya kebutuhan ketenangan batin. Kegiatan tersebut juga dapat
menciptakan suasana ketenangan, kedamaian, persaudaraan, persatuan,
serta silaturahmi antar semua pimpinan, para guru, karyawan dan para
siswa.®® Hal ini ditandai dengan adanya semakin bertambahnya jenis dan
bentuk kegiatan keagamaan, semakin bertambahnya peminat dan
semangat para civitas akademik sekolah untuk mengikuti kegiatan
keagamaan serta meningkatnya dukungan dari pihak wali murid. Dalam
pembelajaran pendidikan agama perlu digunakan beberapa pendekatan
antara lain  pendekatan pengalaman yakni memberikan pengalaman
keagamaan kepada peserta didik dalam rangka penanaman nilai-nilai
keagamaan. Selanjutnya pendekatan pembiasaan yakni memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk senantiasa mengamalkan ajaran
agamanya dan akhlak al-karimah.®” Kegiatan-kegiatan keagamaan dan
praktik-praktik keagamaan yang dilaksanakan secara terprogram dan rutin
di sekolah dapat mentransformasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai
agama secara baik.%® Sehingga agama menjadi sumber nilai dan pegangan
dalam bersikap dan berperilaku baik dalam lingkup pergaulan, belajar,
olahraga, dan lain-lain. Kegiatan keagamaan dilaksanakan secara baik
melalui kerjasama dan keterlibatan secara langsung antara guru agama
dan guru bidang studi umum dengan jalan menjadi tutor dan pembina

pada kegiatan-kegiatan keagamaan.

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah), (Malang: PT Remaja Rosdakrya, 2008), 299.

*" Ibid., 300.

* Ibid., 302.
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Sikap adalah suatu persiapan bertindak/berbuat dalam suatu arah
tertentu. Sikap adalah kecenderungan yang relatif menetap yang bereaksi
dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu.®® sikap
manusia adalah suatu bentuk reaksi perasaan seseorang terhadap suatu
obyek. Sikap adalah suatu persiapan bertindak/berbuat dalam suatu arah
tertentu. Sikap itu berupa yang mendukung (favorable) maupun perasaan
tidak mendukung (unfavorable). Perilaku religius merupakan perilaku
yang dekat dengan hal-hal spritual. Perilaku religius merupakan usaha
manusia dalam mendekatkan diri dengan Tuhan sebagai penciptanya.
sikap religius adalah suatu keadaan diri seseorang dimana setiap
melakukan aktivitas selalu berkaitan dengan agamanya. Penciptaan
suasana religius sangat dipengaruhi oleh situasi dan kondisi tempat
model.”® Model adalah sesuatu yang dianggap benar, tetapi bersifat
kondisional. Adapun model-model itu antara lain:

a) Model struktural
Penciptaan suasana religius dengan model struktural, yaitu
penciptaan suasana religius yang disemangati oleh adanya peraturan-
peraturan, pembangunan kesan, baik dari dunia luar atas
kepemimpinan atau kebijakan suatu lembaga pendidikan atau suatu
organisasi. Model ini biasanya bersifat “top down”, yakni kegiatan
keagamaan yang dibuat atas prakarsa atau instruksi dari pejabat atau

pimpinan atasan.

* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 118.
7 Muhaimin, Paradigma, 305.
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b) Model formal

Penciptaan suasana religius model formal, yaitu penciptaan
suasana religius yang didasari atas pemahaman bahwa pendidikan
agama adalah upaya manusia untuk mengajarkan masalah-masalah
kehidupan akhirat saja atau kehidupan ruhani saja, sehingga
pendidikan agama dihadapkan dengan pendidikan non keagamaan,
pendidikan keislaman dengan nonkeislaman, pendidikan Kkristen
dengan nonkristen. Model penciptaan suasana religius formal tersebut
berimplikasi terhadap pengembangan pendidikan agama yang lebih
berorientasi pada keakhiratan, sedangkan masalah dunia dianggap
tidak penting, serta menekankan pada pendalaman ilmu-ilmu
keagamaan yang merupakan jalan pintas untuk menuju kebahagiaan
akhirat, sementara sains (ilmu pengetahuan) dianggap terpisah dari
agama.

Model mekanik

Model mekanik dalam penciptaan suasana religius adalah
penciptaan suasana religius yang didasari oleh pemahaman bahwa
kehidupan terdiri atas berbagai aspek dan pendidikan dipandang
sebagai penanaman dan pengembangan seperangkat nilai kehidupan,
yang masing-masing bergerak dan berjalan menurut funsinya. Model
mekanik tersebut berimplikasi terhadap pengembangan pendidikan
agama yang lebih menonjolkan fungsi moral dan spritual atau dimensi

afektif dari pada kognitif dan psikomotor. Artinya, dimensi kognitif
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dan psikomotor diarahkan untuk pembinaan afektif (moral dan
spiritual).
Model organik

Penciptaan suasana religius denganmodel organik, yaitu
penciptaan suasana religius yang disemangati oleh adanya pandangan
bahwa pendidikan agama adalah kesatuan atau sebagai sistem yang
berusahamengembangkan pandangan/semangat hidup agamis, yang
dimanifestasikan dalam sikap hidup dan keterampilan hidup yang
religius. Model penciptaan susasan religius organik tersebut
berimplikasi terhadap pengembangan pendidikan agama yang
dibangun dari fundamental doctrins dan fundamental values yang
tertuang dan terkandung dalam Al-Qur’an dan Al-Sunnah sebagai
sumber pokok.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sikap religius adalah

suatu keadaan diri seseorang dimana setiap melakukan aktivitas selalu

berkaitan dengan agamanya. Dalam hal ini pula dirinya sebagai hamba

yang mempercayai Tuhannya berusaha agar dapat merealisasikan atau

mempraktekkan setiap ajaran agamanya atas dasar iman yang ada dalam

batinnya.
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METODE PENELITIAN

Metode yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif. Artinya, penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, tindakan dan lain-lain.™
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif. Karena penelitian ini dilakukan secara intensif, peneliti ikut
berpartisipasi lama di lapangan, mencatat secara berhati-hati apa yang terjadi,
melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukan di
lapangan dan membuat laporan penelitian secara mendetail.”> Disebut
deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk menguraikan tentang sifat-
sifat suatu keadaan dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Penelitian ini
mendeskripsikan implementasi kegiatan keagamaan dalam pembentukan
sikap religius peserta didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan.” Lokasi penelitian ini ialah SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso
yang terletak di Jl. Raya Cindogo No. 2 Tapen Telp. (0332) 421964 Fax
(0332) 425755 Tapen Bondowoso. Lokasi ini dipilih karena SMA Negeri 1

Tapen Bondowoso merupakan satu-satunya Sekolah Menengah Atas Negeri

! Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 6.
"2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 14.
® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 46.

50



51

dengan akreditasi “A” yang mengoptimalkan pengembangan sikap religius
melalui kegiatan keagamaan.”*
C. Subjek Penelitian

Dalam menentukan subjek penelitian, penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbngan tertentu ini,
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita
harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan
peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.

Adapun subjek penelitian yang ditetapkan sebagai informan dalam
penelitian ini adalah:
1. Kepala sekolah
2. Waka kesiswaan
3. Guru Pendidikan Agama Islam
4. Pengasuh kegiatan keagamaan
5. Siswa

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data.” Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian

ini adalah observasi, wawancara, dan dokumenter. Instrumen utama

™ Rizki Amalfia Yuli Astutik, Observasi Awal, Tapen, 22 Oktober 2016.
"> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 224.
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pengumpulan data dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan alat

bantu perekam, kamera, pedoman wawancara, dan alat lain yang diperlukan.

1. Observasi

a) Pengertian observasi

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para

ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai

dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu

dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang canggih,

sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan elektron)

maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat diobservasi

dengan jelas.

b) Macam-macam observasi

1)

2)

Observasi partisipatif

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan
sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan,
peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data.
Observasi terus terang atau tersamar

Dalam  melakukan  pengumpulan data peneliti
menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa ia sedang
melakukan penelitian. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak

terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk
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menghindari kalau suatu saat data yang dicari merupakan data
yang masih dirahasiakan.
3) Observasi tak terstruktur

Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan
diobservasi.

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi partisipan. Dalam observasi partisipan, peneliti
mengamati apa yang akan dikerjakan orang, mendengarkan apa
yang mereka ucapkan dan berpartisipasi dalam aktifitas mereka.
Pertimbangan dalam penggunaaan metode observasi ini ialah
metode observasi memudahkan terhadap pegumpulan data yang
cukup banyak dengan pelaksanaan yang cukup teratur dan dapat
melakukan pengamatan secara bebas dan tidak terikat dengan
waktu. Adapun data yang diperoleh melalui metode observasi di
antaranya:

a) Letak lokasi penelitian, situasi dan kondisi sosial objek
penelitian.
b) Kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso
(pembacaan Asmaul Husna, Yasin, dan Tahlil).
2. Wawancara

a) Pengertian wawancara
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Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

b) Macam-macam wawancara
1) Wawancara terstruktur
Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden
diberi pertanyaan yang sama dan pengumpul data mencatatnya.
2) Wawancara semiterstruktur
Dalam pelaksanaannya wawancara semiterstruktur lebih
bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur.
3) Wawancara tak terstruktur
Wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.

Pada penilitian ini wawancara yang digunakan adalah teknik
wawancara semi terstruktur. Dalam wawancara ini yang dibuat hanya
pokok-pokok masalah yang akan diteliti. Teknik wawancara digunakan
dalam penelitian ini dengan pertimbangan sebagai berikut: metode ini
bersifat fleksibel, sehingga bahan-bahan pertanyaan dapat dengan mudah

diinformasikan dan lebih objektif, dan peneliti dapat berhadapan



55

langsung dengan informan, sehingga terjadi interaksi yang akrab, dan
komunikatif.
Data yang diperoleh melalui metode wawancara antara lain:
a) Sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.
b) Visi misi dan tujuan SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.
c) Kegiatan keagamaan (pembacaan Asmaul Husna, Yasin dan Tahlil)
di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso
3. Dokumenter
Dokumenter adalah teknik pengumpulan data melalui sebuah
dokumen. Dokumen itu sendiri merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Adapun data yang diperoleh melalui metode
dokumenter ini antara lain:
a) Denah SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.
b) Struktur organisasi SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.
¢) Jumlah guru dan karyawan SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.
d) Jumlah peserta didik SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.
e) Sarana prasarana SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.
f) Profil kegiatan keagamaan (pembacaan Asmaul Husna, Yasin dan
Tahlil) dan pelaksanaannya di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.
E. Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis data deskriptif. Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael
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Huberman, analisis data kualitatif deskriptif menggunakan model analisis
interaktif dengan tiga langkah yaitu:
1. Reduksi data
Reduksi data yaitu suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan atau merupakan suatu
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara
sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik
dan diverifikasi.
2. Penyajian data
Penyajian data yaitu merupakan langkah merencanakan dengan
berkesinambungan terhadap deretan kolom-kolom sebuah matrik untuk
data kualitatif, memutuskan jenis dan bentuk data yang harus
dimasukkan ke dalam laporan selama memperoleh data di lapangan.
Serta paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah proses analisa data yang harus
dilakukan secara terus menerus untuk menemukan keabsahan data
kemudian peneliti membuat kesimpulan atau suatu tinjauan ulang

terhadap catatan-catatan yang didapatkan di lapangan selama melakukan
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penelitian serta setelah dilakukan penelitian menjadi jelas dan dapat
berupa teori.”
F. Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability
(reliabilitas), dan confirmability (objektivitas).”’
1. Uji kredibilitas
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan, peningkatkan ketekunan dalam penelitian, triangulasi,
diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check.
a. Perpanjangan pengamatan
Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas
data penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap
data yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh itu setelah
dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila
setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar berarti kredibel,
maka waktu perpanjangan pengamatan diakhiri.
Untuk membuktikan apakah peneliti itu melakukan uji
kredibilitas melalui perpanjangan pengamatan atau tidak, maka akan

lebih baik kalau dibuktikan dengan surat keterangan perpanjangan.

"6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 247.
77 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 269.
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Selanjutnya surat keterangan perpanjangan ini dilampirkan dalam
laporan penelitian.
Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan
secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut
maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara
pasti dan sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan
ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku
maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait
dengan temuan peneliti. Dengan membaca ini maka wawasan
peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga dapat digunakan
untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar atau tidak.
Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.
1) Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui berbagai sumber. Data dari ketiga sumber tersebut, tidak
bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi

dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama,
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yang berbeda dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut.
Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan
suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member
check) dengan tiga sumber data tersebut.
2) Triangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda. Bila dengan tiga teknik
pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang
berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada
sumber data yang bersangkutan atau yang lain untuk
memastikan data mana yang dianggap benar. Atau mungkin
semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.
3) Triangulasi waktu
Dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi
yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda,
maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai
ditemukan kepastian datanya.
d. Analisis kasus negatif
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda

dengan hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis
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kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan
bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi
data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data
yang ditemukan sudah dapat dipercaya.
Menggunakan bahan referensi

Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam
laporan penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu
dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, sehingga
menjadi lebih dapat dipercaya.
Mengadakan member check

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa
yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan
disepakati oleh para pemberi data berarti data tersebut valid,
sehingga semakin kredibel atau dipercaya, tetapi apabila data yang
ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati
olen para pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi
dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam, maka peneliti
harus merubah temuannya dan harus menyesuaikan dengan apa yang
diberikan oleh para pemberi data. Jadi, tujuan member check adalah

agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan
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laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau
informan.
2. Pengujian transferability

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian
kuantitatif. VValiditas eksternal menunjukkan derajad ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut
diambil. Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahami hasil
penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil
penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya harus
memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya.
Dengan demikian maka pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian
tersebut, sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya untuk

mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain.

3. Pengujian dependability

Dalam penelitian kuantitatif, dependability disebut reliabilitas.
Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat
mengulangi/mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam penelitian
kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan
proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa memberikan data. Peneliti
seperi ini perlu diuji depenabilitynya. Kalau proses penelitian tidak

dilakukan tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut tidak reliabel atau
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dependabel. Untuk itu pengujian dependability dilakukan dengan cara
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian.
4. Pengujian confirmability

Dalam penelitian kualitatif, uji confirmability mirip dengan uiji
dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan.
Menguji confirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan
proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses
penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi
standar confirmability. Dalam penelitian, jangan sampai proses tidak ada,
tetapi hasilnya ada.

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik atau metode. Triangulasi
sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber atau informan
yang berbeda dengan pertanyaan yang sama. Teknik triangulasi sumber
yang dilakukan dengan cara membandingkan perspektif seseorang
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain yang berbeda seperti
rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi. Sedangkan
triangulasi teknik atau metode yaitu dengan cara membandingkan hasil
wawancara dengan observasi dan dokumenter.”®

G. Tahap-tahap Penelitian

Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini sebagai berikut :

’® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 274.
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1. Tahap pra lapangan

Tahap pra lapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum

penelitian dilaksanakan. Kegiatan dalam tahap pra lapangan meliputi:

a)

b)

d)

Menyusun rancangan penelitian

Rancangan penelitian ini latar belakang masalah dan alasan
pelaksanaan penelitian, pemilihan lokasi, penentuan jadwal
penelitian, rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur
analisis data, dan rancangan pengecekan keabsahan data.
Study eksplorasi

Study eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian
sebelum penelitian dilaksanakan, dengan tujuan untuk mengenal
segala unsur lingkungan sosial, fisik dan keadaan alam lokasi
penelitian.
Perizinan

Sehubungan dengan penelitian yang dilaksanakan di luar
kampus dan merupakan lembaga pemerintah, maka penelitian ini
memerlukan izin dan prosedur sebagai berikut, yaitu permintaan
surat pengantar dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember
sebagai permohonan izin penelitian yang diajukan kepada kepala
SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.

Penyusunan instrumen penelitian
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Kegiatan dalam penyusunan instrumen penelitian meliputi
penyusunan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar

observasi, dan pencatatan dokumen yang diperlukan.

2. Tahap pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan, kegiatan-kegiatan yang dilakukan

antara lain:

a)

b)

c)

Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah
ditentukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumenter.
Pengolahan data

Pengolahan data dari hasil pengumpulan data dalam
penelitian dimaksudkan untuk mempermudah dalam proses analisis
data.
Analisis data

Setelah semua data terkumpul dan tersusun, kemudian
dianalisis dengan teknik analisis kualitatif, yaitu mengemukakan
gambaran terhadap apa yang telah diperoleh selama pengumpulan
data. Hasil analisis data diuraikan dalam paparan data dan temuan

penelitian.

3. Tahap pelaporan
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Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam
bentuk skripsi sesuai dengan pedoman yang berlaku di Institut Agama

Islam Negeri (IAIN) Jember.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Objek Penelitian
Berdasarkan hasil data-data yang peneliti peroleh melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi, maka sejarah singkat tentang implementasi
kegiatan keagamaan dalam pembentukan sikap religius peserta didik dapa
dideskripsikan sebagai berikut.
1. Sejarah Kegiatan Keagamaan (pembacaan Asmaul Husna, Yasin
dan Tabhlil)

Berdasarkan Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
yang pada dasarnya menghimbau dan menyarankan agar di tiap-tiap
ibukota kawedanan didirikan suatu lembaga Pendidikan Menengah Atas
(SMA) dengan persyaratan harus tersedianya lokasi dan tanah tempat
dibangunkannya lembaga itu. Semula SMA akan didirikan di daerah
kawedanan Wonosari yang wilayahnya meliputi empat kecamatan yaitu:
kec. Wonosari, kec. Tapen, kec. Sukosari, dan kec. Tlogosari. Namun
karena tidak tersedianya area tempat bangunan (gedung), maka atas
perjuangan kepala wilayah kecamatan Tapen beserta perangkatnya
mengusulkan agar bangunan SMA didirikan di daerah kecamatan Tapen
yang lahannya telah tersedia dan memenuhi syarat yaitu di desa Cindogo-
kecamatan Tapen serta tempatnya sangat strategis di pinggir jalan raya
jurusan Bondowoso-Situbondo yang merupakan kawasan daerah industri

kerajinan kuningan.
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SMA Negeri 1 Tapen secara resmi berdiri pada tahun pelajaran
1985-1986 dengan nama SMAN Tapen yang menempati lokasi (gedung)
SMP Negeri 1 Tapen setelah mendapat ijin dari kepala sekolahnya,
karena gedung SMA masih belum selesai. Adapun yang menjabat
sebagai kepala sekolah pada waktu itu dirangkap oleh kepala SMA
Negeri 3 Bondowoso yaitu bapak Kamaluddin, BA dan wakilnya bapak
Siswatyo yang kemudian secara resmi diangkat menjadi kepala SMA
Negeri 1 Tapen tahun 1987-1988.

Salah satu lembaga pendidikan Sekolah Menengah Atas yang
peduli terhadap pembentukan sikap religius peserta didiknya adalah
SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso. Sekolah ini merupakan satu-satunya
Sekolah Menengah Atas Negeri dengan akreditasi “A” yang
mengoptimalkan pengembangan sikap religius melalui  kegiatan
keagamaan.” Mengingat bahwa dalam hal keagamaan, latar belakang
keluarga peserta didik masih banyak kurang mempedulikan.

Adapun tujuan pelakasanaan kegiatan keagamaan yaitu :

a. Menghidupkan Ahlussunnah wal jamaah.
b. Melestarikan budaya Islami.
c. Membina kerukunan antar siswa.
d. Menumbuhkan jiwa kepemimpinan.®
Jadwal kegiatan keagamaan (pembacaan Asmaul Husna) dimulai

jam 06.30 atau sebelum dimulainya pembelajaran. Adapun

™ Dokumentasi Tata Usaha SMA Negeri 1 Tapen, Bondowoso, 11 Mei 2017.
% Nanik Erni fatimah, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 26 Mei 2017.
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pelaksanaannya di masing-masing kelas dan dibimbing oleh guru mata
pelajaran jam pertama. Sedangkan untuk Kkegiatan keagamaan
(pembacaan Yasin dan Tahlil) dimulai dari jam 10.30-12.15. Adapun
pelaksanaannya di musholla dan pesertanya diperuntukkan bagi siswi
saja dikarenakan keterbatasan fasilitas musholla dan jadwal yang
terbentur dengan shalat J um’at.®
2. Letak Geografis Kegiatan Keagamaan (pembacaan Asmaul Husna,
Yasin dan Tahlil)
Kegiatan pembacaan Asmaul Husna, Yasin dan Tahlil dilakukan di
SMA Negeri 1 Tapen yang secara geografis, SMA Negeri 1 Tapen
terletak di JI. Raya Cindogo No. 2 Tapen, desa Cindogo, kecamatan
Tapen, kabupaten Bondowoso, provinsi Jawa Timur. SMA Negeri 1
Tapen di sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya Situbondo, sebelah
barat rumah penduduk, sebelah utara rumah penduduk, dan sebelah timur
berbatasan dengan jalan desa dan rumah penduduk.®
3. Maksud dan Tujuan Kegiatan Keagamaan (pembacaan Asmaul
Husna, Yasin dan Tahlil)
a. Menciptakan generasi muslim/muslimah SMA Negeri 1 Tapen yang
cerdas dalam dzikir, fikir, serta jiwa yang unggul dalam IPTEK dan
IMTAQ sesuai dengan visi sekolah yaitu “Unggul dalam bidang

akademis dan non akademis berlandaskan iman dan taqwa”.

* Dokumentasi Tata Usaha SMA Negeri 1 Tapen, Bondowoso, 11 Mei 2017.
¥ Dokumentasi Tata Usaha SMA Negeri 1 Tapen, Bondowoso, 11 Mei 2017.
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Memotivasi peningkatan kemampuan dan keberhasilan siswa dalam
memahami Islam serta menumbuhkembangkan semangat hidup
beragama di lingkungan sekolah umum.

Adanya peningkatan pemahaman para pelajar sekolah umum dalam
wawasan agama Islam sehingga mampu mempraktekannya dalam
pelaksanaan ibadah sehari-hari.

Memperkokoh ukhuwah islamiyah antar siswa muslim SMA Negeri
1 Tapen.

Memberikan bimbingan dan pembinaan baik moril maupun materil.
Mengembangkan kreatifitas dan mentalitas para siswa dalam

memahami ajaran Islam syi’ar Islam.®

4. Pengurus Kegiatan Keagamaan (pembacaan Asmaul Husna, Yasin

dan Tahlil)

a. Pelindung : Basri, S.Pd., M.Pd

b. Dewan Penasehat : Heru Wijanarko, S.Pd

c. Pembina : Khairil Zaki, S.Kom

d. Pengasuh : Nanik Erni Fatimah, S.Pd
e. Ketua : Silmi Lailatun Nisa

f.  Wakil Ketua : Gandis Salsabila

0. Sekertaris . Ifa Agustin

h. Bendahara : Diana Agustin

I. Seksi Dakwah : Dwi Aprilia

% Dokumentasi Tata Usaha SMA Negeri 1 Tapen, Bondowoso, 11 Mei 2017.
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J.  Seksi Kaderisasi : Anastasia P.
k. Seksi SKI : Asmani
. Seksi Perlengkapan : Fitriah®

5. Kondisi Pengasuh Kegiatan Keagamaan (pembacaan Asmaul Husha,
Yasin dan Tahlil)
Jumlah pengasuh Kkegiatan keagamaan (pembacaan Asmaul
Husna, Yasin dan Tahlil) di SMA Negeri 1 Tapen ialah 1 orang yakni
ibu Nanik Erni Fatimah, S.Pd. Beliau lahir di Bondowoso pada tanggal
06 Juli 1977 dengan alamat tinggal di RT 04/ RW 02 desa Mrawan
kecamatan Tapen kabupaten Bondowoso. Adapun latar belakang
pendidikan beliau yakni SDN Mrawan 01 dari tahun 1983 sampai 1989,
SMPN 01 Tapen dari tahun 1989 sampai 1992, SMAN 01 Tapen pada
tahun 1992 sampai 1995. Kemudian beliau mengambil program sarjana
di UM Malang prodi Pendidikan Geografi tahun 1995 sampai 2001 serta
mendalami ilmu agama Islam di Pondok Pesantren Nurul Ulum Malang
pada tahun 1996 sampai 2001.%°
6. Kondisi Peserta Kegiatan Keagamaan (pembacaan Asmaul Husna,
Yasin dan Tahlil)
Peserta kegiatan pembacaan Asmaul Husna ialah seluruh siswa
SMA Negeri 1 Tapen dengan jumlah 452 siswa yang terdiri dari: kelas X
sebanyak 170 siswa, kelas XI sebanyak 145 siswa, kelas XII sebanyak

137 siswa. Hal ini dikarenakan kegiatan pembacaan Asmaul Husna

* Dokumentasi Tata Usaha SMA Negeri 1 Tapen, Bondowoso, 11 Mei 2017.
% Dokumentasi Tata Usaha SMA Negeri 1 Tapen, Bondowoso, 11 Mei 2017.
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dilakukan setiap hari pada masing-masing kelas. Maka secara otomatis
pesertanya ialah seluruh siswa SMA Negeri 1 Tapen.

Adapun peserta dari kegiatan pembacaan Yasin dan Tahlil ialah
hanya seluruh siswi saja dengan jumlah 280 siswi. Hal ini dikarenakan
pelaksanaannya tepat pada waktu sholat Jum.at. selain itu fasilitas
musholla juga tidak memadai.®®

7. Sarana dan Prasarana Kegiatan Keagamaan (pembacaan Asmaul
Husna, Yasin dan Tahlil)

Sebagai sebuah kegiatan keagamaan yang dilakukan di dalam
lingkungan sekolah, maka sarana dan prasaran kegiatan keagamaan
(pembacaan Asmaul Husna, Yasin dan Tahlil) tidak lepas dari sarana dan
prasarana sekolah atau dalam hal ini SMA Negeri 1 Tapen. sekolah yang
menempati areal 22.436.00 m? ini memiliki beberapa sarana dan
prasarana untuk dapat melaksanakan kegiatan keagamaan (pembacaan
Asmaul Husna, Yasin dan Tahlil) sebagai salah satu cara membentuk
sikap religius peserta didik SMA Negeri 1 Tapen. Baik itu sarana dan
prasarana pokok maupun sarana dan prasarana penunjang. Adapun sarana
dan prasarana yang digunakan adalah ruang kepala sekolah, ruang guru

dan TU, ruang kelas, musholla, dan perpustakaan.®’

% Dokumentasi Tata Usaha SMA Negeri 1 Tapen, Bondowoso, 11 Mei 2017.
¥ Dokumentasi Tata Usaha SMA Negeri 1 Tapen, Bondowoso, 11 Mei 2017.
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B. Penyajian dan Analisis Data

Setiap penelitian haruslah disertai dengan penyajian data sebagai
penguat dalam penelitian. Sebab data inilah yang dianalisis, sehingga dari
data yang dianalisis tersebut menghasilkan suatu kesimpulan penelitian.

Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini, maka peneliti menyajikan dua macam pengumpulan data di
antaranya Yyaitu hasil observasi yang dilakukan peneliti yang kemudian
diperkuat dengan data hasil wawancara dan dokumenter yang dilampirkan
pada bagian lampiran-lampiran.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diuraikan data-data tentang
implementasi kegiatan keagamaan dalam pembentukan sikap religius peserta
didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso. Sebagaimana perumusan masalah
yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu: (1) Perencanaan Kegiatan
Keagamaan dalam Pembentukan Sikap Religius Peserta Didik di SMA
Negeri 1 Tapen Bondowoso. (2) Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan dalam
Pembentukan Sikap Religius Peserta Didik di SMA Negeri 1 Tapen
Bondowoso. (3) Evaluasi Kegiatan Keagamaan dalam Pembentukan Sikap
Religius Peserta Didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.

1. Perencanaan Kegiatan Keagamaan dalam Pembentukan Sikap
Religius Peserta Didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso

Kegiatan-kegiatan keagamaan Islam merupakan kegiatan yang

diarahkan untuk menambah wawasan dan pengetahuan keagamaan serta

memberikan keteladanan sehingga peserta didik dapat mengekspresikan
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pada sebuah amalan yang nyata. Kegiatan-kegiatan keagamaan ini
disesuaikan dengan kondisi dan situasi setempat, sejalan dengan aturan-
aturan syari’at Islam serta pedoman hidup yang diharapkan sebagai
pembekalan yang harus diterapkan sejak dini, bagi generasi Islam
selanjutnya dan dengan dibekali spiritual mereka akan menyadari bahwa
sesungguhnya kita semua adalah ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Karena
itu, pendidikan agama sangatlah penting untuk membentuk kepribadian
seseorang. Tanpa didasari oleh agama, maka tingkah laku seseorang tidak
akan sesuai dengan agama yang dianutnya. Seharusnya pendidikan
agama Islam mendapat waktu yang proposinal, tidak hanya di madrasah
atau di sekolah-sekolah yang bernuansa Islam, tetapi juga di sekolah-
sekolah umum. Karena pendidikan agama sangatlah penting untuk ranah
spritual peserta didik. Pendidikan agama Islam dijadikan sebagai tolak
ukur dalam membentuk watak dan pribadi peserta didik.

Dalam pembentukan mental, kegiatan keagamaan berperan
penting dalam pemecahan suatu masalah baik di lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah, dimana dalam kegiatan-kegiatan keagamaan ini
dapat menanggulangi masalah-masalah generasi muda sekarang yang
kurang memahami ajaran Islam. Maka berdasarkan hal ini kepala
sekolah, waka kesiswaan, pengasuh dan guru Pendidikan Agama Islam
sepakat untuk merencanakan kegiatan-kegiatan keagamaan di SMA
Negeri 1 Tapen Bondowoso. Tentunya hal ini sesuai dengan pemaparan

yang disampaikan oleh bapak Basri selaku kepala SMA Negeri 1 Tapen
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Bondowoso yang mengatakan: “Saya kan kepala sekolah pengganti ya
mbak, jadi September tahun 2015 itu sudah berlangsung. Kemungkinan
sebelum itu, itu sudah diterapkan itu mbak. Jadi kira-kira 2010/2011 itu
direncanakan  itu mbak”.® Hal ini juga ditambahkan oleh bapak
Mohammad Syarifudin selaku guru Pendidikan Agama Islam, berikut
pernyataannya: “Asmaul Husna itu direncanakan kurang lebih sekitar 7
tahun yang lalu ya. Kalau yang Yasin dan Tahlil agak belakangan selisih
3 tahun”.®®

Kemudian kutipan di atas diperjelas oleh ibu Nanik Erni Fatimah
selaku pengasuh kegiatan keagamaan bahwa kegiatan keagamaan
pembacaan Asmaul Husna memang sudah direncanakan beberapa tahun
yang lalu pada awal semester ganjil, tepatnya tahun 2010 sedangkan
untuk kegiatan pembacaan pembacaan Yasin dan Tahlil dimulai tahun
2014/2015 dan kegiatan keagamaan yang diterapkan kepada peserta didik
karena dilatar belakangi oleh adanya sebuah iktikad yakni untuk
penanaman akar agidah dan akhlak yang kuat dan menumbuhkan tingkat

ketagwaan pada taraf Mahabbatullah®® dan juga untuk membudayakan

kebersamaan atau jamaah. Berikut pernyataanya:

“Kegiatan-kegiatan keagamaan ini direncanakan mulai 3 tahun
yang lalu tepatnya tahun 2014/2015. Kalau Asmaul Husnanya
sudah lama kurang lebih mulai tahun 2010 karena memang sudah
jadi tradisinya SMA. Kegiatan pembacaan Asmaul Husna, Yasin
dan Tahlil dilatar belakangi untuk penanaman akar agidah dan
akhlak yang kuat dan menumbuhkan tingkat ketagwaan pada taraf

8 Basri, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 22 Mei 2107.
# Mohammad Syarifudin, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 15 Mei 2017.
% Mahabbatullah adalah istilah dalam bahasa arab yang berartimendekatkan diri kepada Allah.
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Mahabbatullah dan juga membudayakan kebersamaan atau
jamaah”.%!

Hal ini juga ditambahkan oleh Bapak Ahmad Afandi selaku waka
kesiswaan SMA Negeri 1 Tapen. Berikut pernyataannya:

“Untuk sebagai bagian dari sekolah dimana menerapkan sistem

pendidikan yang berbasis karakter. Dalam rangka pembangunan

karakter ini diharapkan siswa agar memiliki sikap yang baik,

sikap yang sesuai dengan ajaran agamanya sehingga bisa menjadi

suri tauladan nantik kedepannya. Sehingga hal-hal yang positif
baik di sekolah bisa dilanjutkan di rumah kan begitu mbak”.*?

Adapun bentuk-bentuk kegiatan keagamaan yang diterapkan di
SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso adalah sebagai berikut:
a) Pembacaan Tahlil
Pembacaan Tahlil atau tahlilan merupakan pengucapan
kalimat tauhid Laailaha illa Allah yang artinya tidak ada Tuhan
selain Allah. Selain mengucapkan Tahlil biasanya juga diselingi
dengan bacaan ayat-ayat suci Al-Qur’an, shalawat Nabi dan bacaan-
bacaan lain dan ditutup dengan do’a. Sebelum doa diucapkan
beberapa kalimat thayyibah (kalimat-kalimat yang bagus, yang
agung) seperti kalimat hamdalah, shalawat, tashih beberapa ayat-ayat
suci Al-Qur'an yang kemudian dominan menjadi nama dari kegiatan
itu seluruhnya menjadi kegiatan Tahlil atau tahlilan. Tahlil atau
tahlilan dilakukan oleh sebagian besar kaum muslimin terutama di
Indonesia, dari satu sisi dapat dinilai sebagai suatu keberhasilan

besar para muballigh, para ulama dan para aulia terdahulu, yang

% Nanik Erni fatimah, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 26 Mei 2017.
% Ahmad Afandi, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 15 Mei 2017.
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harus disyukuri dan dilestarikan serta dibenahi dan disempurnakan
bukan disalahkan, diprogram dan diperjuangkan untuk dihapus total.
b) Pembacaan Asmaul husna
Asmaul husna merupakan nama-nama yang dimiliki Allah
SWT. Tidak hanya nama-nama yang indah tetapi juga merupakan
sifat-sifat mulia yang dimiliki-Nya. Asmaul Husna adalah nama-
nama yang indah, nama yang paling baik yang menggambarkan
Allah SWT.
c) Pembacaan Yasin
Tradisi yasinan merupakan tradisi lama yang masih dipegang
oleh kalangan masyarakat Indonesia. Tradisi ini dilakukan oleh
masyarakat baik bagi kaum ibu maupun bapak dan juga dikalangan
para remaja baik putri maupun putra. Yasinan adalah sebuah
kegiatan membaca surat Yasin secara bersama-sama yang dipimpin
oleh seorang rais atau kaum, biasanya Yasinan juga dilengkapi
dengan bacaan Al-Fatihah dan bacaan Tahlil serta ditutup dengan
do’a.

Diterapkannya kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut di SMA
Negeri 1 Tapen Bondowoso, maka tak luput dengan adanya maksud dan
tujuan. Adapun maksud dan tujuan tersebut adalah menciptakan generasi
muslim/muslimah SMA Negeri 1 Tapen yang cerdas dalam dzikir, fikir
serta memiliki jiwa yang unggul dalam IPTEK dan IMTAQ sesuali

dengan visi sekolah yaitu unggul dalam bidang akademis dan non
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akademis berlandaskan iman dan tagwa.”* Memotivasi peningkatan
kemampuan dan keberhasilan siswa dalam memahami Islam serta
menumbuhkembangkan semangat hidup beragama di lingkungan sekolah
umum, adanya peningkatan pemahaman para pelajar sekolah umum
dalam wawasan agama Islam sehingga mampu mempraktekannya dalam
pelaksanaan ibadah sehari-hari. Tentunya hal ini sesuai dengan
pemaparan bapak Mohammad Syarifudin selaku guru Pendidikan Agama
Islam yang mengatakan bahwa tujuan diterapkannya kegiatan tersebut
adalah untuk menanamkan jiwa beragama kepada peserta didik. Berikut
pernyataannya:
“Tujuannya paling tidak kita sadar bahwa SMA itu kan sebagai
lembaga pendidikan, jadi yang kita isikan ke anak bukan sekedar
kognitifnya bukan sekedar otaknya tetapi hatinya juga kami isi ya
salah satunya dengan kegiatan itu, dengan kegiatan asmaul husna
dan bacaan yasin dan tahlil itu jadi harapan kami gitu mbak, jadi

menjadi lembaga pendidikan yang sesungguhnya bukan lembaga
pengajaran saja yang kami harapkan”.94

Selain itu bapak darmawan selaku guru Pendidikan Agama Islam
juga menambahkan pernyataan di atas. Berikut pernyataannya:
“Tujuannya banyak sebenarnya tujuannya, tapi secara umum tujuan dari
dilaksanakannya Asmaul Husna, Yasin dan Tahlil ini untuk membantu
siswa dalam mengiplemntasikan nilai-nilai keagamaan itu secara
umum”.%®

Pernyataan-pernyataan di atas diperjelas oleh bapak Basri selaku

kepala SMA Negeri 1 Tapen yang menyatakan bahwa kegiatan

% Rizki Amalfia Yuli Astutik, Observasi Awal, Tapen-Bondowoso, 22 Oktober 2016.
% Mohammad Syarifudin, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 15 Mei 2017.
% Darmawan, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 15 Mei 2017.
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keagamaan bertujuan kepada semua warga sekolah agar proses belajar
mengajar diniatkan untuk ibadah dan agar selalu mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Berikut pernyataannya:

“Tujuannya agar warga masyarakat di SMA bukan hanya siswa
saja, dalam mengawali kegiatan di sekolah itu agar lebih dekat
dengan Allah, agar mendapatkan jalan yang diridhoi sehingga
kegiatan belajar ini betul-betul diniati ibadah datang ke sebuah
lembaga yang diawali dengan kegiatan itu membaca Asmaul

Husna”.%

Selain itu ibu Nanik Erni Fatimah selaku pengasuh kegiatan
keagamaan juga memperkuat pernyataan-pernyataan di atas bahwa
kegiatan keagamaan bertujuan untuk menumbuhkan nilai-nilai
keagamaan dan kebersamaan dan membudidayakan aswaja. Berikut
pernyataannya:

“Satu kan untuk menumbuhkan nilai-nilai keagamaan, yang

kedua untuk kebersamaan dan juga membudidayakan aswaja, kita

kan aswaja jadi ahlussunnah wal jamaah biar kita istilahnya
senantiasa selalu berjamaah dengan nilai-nilai keagamaan salah
satunya pembacaan Asmaul Husna kemudian Yasin dan juga

Tahlil. Juga nanti diharapkan kalau misalnya sudah keluar dari

SMA, baik kuliah atupun terjun ke masyarakat juga langsung

berbaur dan mesti ada budaya-budaya Islgm yaitu Tahlilan

Yasinan sehingga mereka juga cepat berbaur”.
Dalam menciptakan kerangka kerja pasti tidak luput dengan
adanya perencanaan. Perencanaan adalah hal yang penting dalam setiap
kegiatan guna mencapai tujuan. Karena pelaksanaan kegiatan sering kali
mengalami kesulitan tanpa adanya suatu perencanaan yang berakibat

tidak tercapainya suatu tujuan. Dalam merencanakan kegiatan

keagamaan terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat.

% Basri, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 22 Mei 2017.
% Nanik Erni Fatimah, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 26 Mei 2017.
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Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh bapak Mohammad Syarifudin
selaku guru Pendidikan Agama Islam mengatakan:

“Pendukungnya sangat kami rasakan karna lingkungan sekolah
sangat memberikan ruang yang leluasa bagi kegiatan tersebut jadi
dukungan dari wali kelas, dukungan dari teman-teman guru
terutama dari kepala sekolah sangat kami rasakan. Faktor
penghambatnya kalau Asmaul Husna insyaAllah tidak ada mbak
karna ndak harus hafalan jadi bisa baca bagi mereka yang lulusan
SMP yang baru membiasakan membaca asmaul husha. Sementara
untuk yang yasin dan tahlil itu kan jumat pagi, jadi biasanya yang
anak-anak rumahnya jauh itu yang sering terlambat karna siswa
SMA Tapen itu kan rata-rata bukan hanya dari lingkungan sini
tapi dari masyarakat desa yang jauh-jauh itu jadi yang banyak
terlambat, tapi tetep kami laksanakan secara rutin.”

Hal ini juga ditambahkan oleh ibu Nanik Erni Fatimah selaku
pengasuh kegiatan keagamaan yang mengatakan bahwa kegiatan
keagamaan sangat didukung oleh guru Pendidikan Agama Islam dan wali
murid dikarenakan pada waktu itu banyak keluh kesah mengenai akhlak
namun pada awalnya kegiatan ini tidak langsung ditetapkan menjadi
kegiatan ekstra. Sebagai berikut pernyataannya:

“Kalau pendukungnya..saya dapat dukungan dari guru PAI dan
jugak ada beberapa orang tua yang kemudian memang ada keluh
kesahnya tentang anak-anak. Memang waktu itu tentang akhlak,
jadi meskipun Tahlil dan Yasin itu menciptakan kerukunan ya
mbak, kemudian saya juga diselingkan dengan kitab Sulam untuk
menanamkan agidah dan kadang saya juga selingi dengan akhlak.
Kalau penghambatnya, sebelum ditetapkan menjadi ekstra Rohis
belum disahkannya kegiatan tersebut, karna istilahnya kalau
menurut kaca mata sekolah pada waktu itu untuk nilai
komersilnya keluar ke ekstra itu kurang, kalok yang lain kan
seperti lomba Volly, basket dan lain-lain gaungnya kan menang
lomba dan lain-lain. Kalau Rohis kan tidak ada”.*®

*® Mohammad Syarifudin, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 15 Mei 2017.
% Nanik Erni fatimah, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 26 Mei 2017.
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Pernyataan-pernyataan di atas juga diperkuat oleh bapak Basri
selaku kepala SMA Negeri 1 Tapen bahwa kegiatan keagamaan ini
sangat didukung dengan terpenuhinya sarana dan prasarana namun siswa
masih banyak yang datang terlambat karena kegiatan tersebut
dilaksanakan pukul 06.30. Berikut pernyataannya:

“Faktor pendukungnya sarana prasarana tepenuhi, sound sistem,

trus buku tahlil, buku yasin, musholla semuanya terpenuhi

sehingga faktor pendukung ini banyak mendorong terwujudnya
kegiatan itu. Faktor penghambatnya karna dilaksanakan pada pagi

hari, sehingga anak-anak yang rumahnya pedesaan dari jauh-jauh
itu biasanya ada yang terlambat. Karna dilaksanakan jam 06.30

) oo 1
sudah dimulai”. 00

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan
kegiatan keagamaan dalam pembentukan sikap religius peserta didik di
SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso memang sudah direncanakan beberapa
tahun yang lalu pada awal semester ganjil, tepatnya tahun 2010 untuk
kegiatan pembacaan Yasin dan Tahlil sedangkan untuk kegiatan
Pembacaan Asmaul Husna mulai tahun 2014/2015 dan kegiatan
keagamaan yang diterapkan kepada peserta didik dengan maksud dan
tujuan untuk penanaman akar agidah dan akhlak yang kuat dan
menumbuhkan tingkat ketagwaan pada taraf Mahabbatullah®® juga
untuk membudayakan kebersamaan atau jamaah.

Selain itu, kegiatan-kegiatan keagamaan ini untuk memotivasi
peningkatan kemampuan dan keberhasilan siswa dalam memahami Islam

serta menumbuhkembangkan semangat hidup beragama di lingkungan

100

Basri, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 22 Mei 2017.

101 Mahabbatullah adalah istilah dalam bahasa arab yang berartimendekatkan diri kepada Allah.
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sekolah umum serta mengembangkan kreatifitas dan mentalitas peserta
didik dalam memahami ajaran Islam.
2. Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan dalam Pembentukan Sikap
Religius Peserta Didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso
Dalam pelaksanaannya, adapun kegiatan keagamaan dalam
pembentukan sikap religius peserta didik yang dimaksud peneliti adalah
sebagai berikut:
a. Pembacaan Tahlil
Berdasarkan hasil observasi/pengamatan yang dilakukan
peneliti pada hari Jumat tanggal 19 Mei 2017 peneliti menganalisis
bahwa untuk kegiatan tahlil dilaksanakan 1 minggu sekali tepatnya
pada hari jumat pukul 11.00 atau sepulang sekolah yang pesertanya
diperuntukkan bagi para siswi saja karena yang siswa memiliki
kewajiban pergi ke masjid untuk melakukan sholat jumat, selain itu
juga dikarenakan keterbatasan tempat dikarenakan kagiatan ini
dilaksanakan di musholla SMA Negeri 1 Tapen. Kegiatan ini
dilakukan di luar jam sekolah atau bisa dikatakan kegiatan
pembacaan Tahlil merupakan kegiatan ekstrakurikuler Rohani Islam
yang pesertanya hanya siswi. Jadi ketika bel pulang sudah berbunyi
yang siswa pulang karena harus bersiap-siap ke masjid untuk
melakukan ibadah sholat Jum’at sedangkan yang siswi langsung
menuju ke musholla untuk bersiap-siap melakukan Kkegiatan

pembacaan Tahlil.
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Kegiatan yang diterapkan di sini dimaksudkan untuk
menambah wawasan dan pengetahuan keagamaan serta memberikan
keteladanan sehingga anak didik dapat mengekspresikan pada
kehidupan sehari-hari. Sebagaimana pemaparan yang dijelaskan oleh
ibu Nanik Erni Fatimah selaku pengasuh kegiatan keagamaan.
Berikut pernyataannya:

“Kegiatan Tahlil ini kegiatan 1 minggu sekali yaitu hari

Jumat ya..hari Jumat dimana kegiatan ini hanya diikuti oleh

putri saja dan dalam ekstra Rohis adapun tujuannya satu

bagaimana diajarkan sebagaian besar disini aswaja ya..kita
melestarikan ajaran-ajaran Islam khususnya budaya, tahlil itu
kan budaya istilahnya, juga untuk melestarikan budaya yang

bernuansa keislaman dan sekiranya nantik anak-anak sudah

lulus pastinya dia kembali ke masy%gakat di masyarakat
”1

otomatis insyaAllah ini akan berguna”.

Jadi, kegiatan keagamaan ini bertujuan untuk mengajarkan
sekaligus membiasakan peserta didik untuk berakhlak mulia.
Pembiasaan akhlak mulia yang dilakukan oleh sekolah secara rutin
dan berkelanjutan dalam membangun karakter keagamaan dan
akhlak mulia peserta didik ini sebagai proses internalisasi nilai-nilai
keagamaan agar peserta didik terbiasa berbicara, bersikap dan
berperilaku terpuji dalam kehidupan sehari-hari. Karena sebagai
manusia yang hidup dalam bermasyarakat tentu kita selalu
bersinggungan dengan orang lain. Menjadi orang yang bermanfaat
bagi orang lain merupakan perkara yang sangat dianjurkan oleh

agama. Rasulullah SAW menganjurkan umat Islam agar selalu

berbuat baik terhadap orang lain. Hal ini dijelaskan oleh bapak

102

Nanik Erni fatimah, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 26 Mei 2017.
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Darmawan selaku guru Pendidikan Agama Islam, berikut
pernyataannya: “Begini, kegiatan Tahlil itu dilaksanakan seminggu
sekali tempatnya di musholla. Dengan dilaksanakannya hal di atas
diharapkan akan muncul sikap kebersamaan diantara peserta
didik” 1%
Hal ini juga ditambahkan oleh bapak Basri selaku kepala
SMA Negeri 1 Tapen bahwasannya pembiasaan akhlak mulia yang
diterapkan melalui kegiatan keagamaan ini juga dapat menumbuhkan
sikap kebersamaan sehingga antar peserta didik mempunyai
persamaan persepsi dan sikap saling menghargai adanya perbedaan
sehingga mereka akan saling akrab antara kelas yang satu dengan
lainnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan beliau, berikut
pernyataannya:
“Anak-anak antar satu dengan yang lain itu kan kegiatan ini
diawali di sebelum pelajaran itu jelas ada kebersamaan di
sana, sehingga antar siswa itu mempunyai persamaan
persepsi kalau kegiatan itu diawali dengan berdoa. Kalau
yang Yasin dan Tahlil itu tampak sekali..kan kumpulnya
didalam musholla sehingga tidak membedakan kelas yang
satu dengan yang lain. Anak-anak lebih care lebih akrab
tampak dalam kegiatan didalam musholla itu sehingga satu

dengan yang lain di dalam sekolah ini keliatan satu saudara

yangloialing mendukung apa yang kegiatan yang dilakukan
itu”.

Kemudian pembiasaan akhlak mulia selanjutnya adalah

dengan memberikan pemahaman kepada peserta didik agar timbul

kesadaran dalam pribadi mereka untuk mengamalkan ajaran-ajaran

193 Darmawan, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 15 Mei 2017.
104 Basri, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 22 Mei 2017.
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agamanya dan akan merasa bersalah apabila meninggalkan ajaran-
ajaran agama tersebut. Kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa
Allah SWT senantiasa hadir atau berada bersama kita dimanapun
kita berada. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh bapak
Mohammad Syarifudin selaku guru Pendidikan Agama Islam yang
mengatakan:

“Alhamdulillah ya..walaupun kita mengukurnya sangat sulit
ketika pembacaan Tahlil itu kan bacaan, ukurannya memang
tidak seperti kita menimbang beras atau menimbang
apa..memang sangat sulit tetapi paling tidak..ada perubahan
sikap dari siswa melalui kegiatan-kegiatan religiusnya seperti
misalnya siswa yang sholat sunnah Dhuha itu jumlahnya
semakin banyak, siswi yang memakai jilbab juga semakin

banyak meski tanpa harus dipaksa”.’®®

Hal tersebut juga ditambahkan oleh bapak Darmawan selaku
guru Pendidikan Agama Islam, berikut pernyataannya:

“Iya mungkin di awal-awal baru dilaksanakannya Tahlil ini
siswa itu rasanya memang sangat masih enggan sekali untuk
melaksanakan, sehingga kami sesama guru agama masih
perlu apa ya..oprak-oprak siswa itu agar mau ke musholla
atau setiap hari kamisnya sebelum hari Jumat itu diumumkan
dulu bahwa besok itu akan dilaksanakan Tahlilan tapi untuk
saat ini karna memang kami apa namanya..berharap dari itu
dari bacaan Tahlil itu siswa bisa melaksanakan nilai
agamanya dan ternyata sekarang itu siswa itu sudah mulai
menyadari bahwa itu penting untuk dirinya sehingga tanpa
diumumkan sebelumnya mereka sudah kompak untuk

melaksanakannya”.106

Hal ini sangat sesuai dengan apa yang telah dijelaskan

sebelumnya. Bahwa  kegiatan-kegiatan = keagamaan  dapat

menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik akan pentingnya

105 Mohammad Syarifudin, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 15 Mei 2017.
196 Darmawan, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 15 Mei 2017.
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kegiatan-kegiatan tersebut bagi kehidupan mereka. Karena nantinya
mereka juga akan kembali kepada Sang Pencipta dengan membawa
amal dari setiap perbuatan yang telah dilakukan semasa hidupnya.
Pembiasaan akhlak mulia yang juga diterapkan adalah
pembiasaan kepada peserta didik untuk selalu disiplin terhadap
aturan-aturan sekolah dan juga senantiasa berlaku dan berkata jujur
dalam setiap perbuatannya. Disiplin merupakan sikap mental yang
tercermin dalam perbuatan tingkah laku seseorang berupa kepatuhan
atau ketaatan terhadap peraturan. Tentunya bagi peserta didik yang
selalu taat dalam mematuhi peraturan-peraturan yang telah
ditetapkan pada kegiatan pembacaan Tahlil maka akan diberi
pengahargaan, begitupun sebaliknya apabila mereka telat atau
bahkan tidak mengikuti kegiatan tersebut maka akan diberi sanksi
yang dapat mendidik kedisiplinan mereka. Hal ini sesuai dengan
pernyataan ibu Nanik Erni Fatimah selaku pengasuh kegiatan
keagamaan. Berikut pernyataannya:
“Di sini pembacaan Tahlil kan ada waktunya, dari waktu itu
kita juga membentuk karakter disiplin otomatis anak-anak
yang datang tepat waktu kita kasik penghargaan misalnya
yang duduknya di shaf paling depan. Kemudian yang molor
bahkan yang tidak mengikuti atau bahkan ada yang tidak
mengikuti kita ada sanksi juga, tetapi sanksinya mendidik
entah itu membaca shalawat nariyah dan lain-lain. Kalau
masalah kedisiplinan karena anak-anak diberi waktu

insyaAllah ya..mungkin hanya molor 2 atau 3 menit setelah
bel”.107

197 Nanik Erni Fatimah, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 26 Mei 2017.
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Hal ini juga ditambahkan oleh bapak Basri selaku kepala
SMA Negeri 1 Tapen, berikut pernyataannya: “Saya mengakui SMA
Tapen apa mungkin dari dampak kegiatan ini..sehingga
kedisiplinannya kok lebih tampak karena kita melakukannya secara
berlanjut”.108

Anasthasia Dwi Iglima selaku siswi SMA Negeri 1 Tapen
juga memberikan pernyataan mengenai kegiatan Tahlil, sebagai
berikut pernyataannya: “Untuk tahlil itu kan menerapkan sistem
absensi jadi kalau tidak datang langsung disanksi, sanksinya
biasanya mereka itu disuruh nulis istighfar sebanyak 100 kali gitu itu
juga biar membuat mereka itu sadar dan jera gitu biar lebih disiplin
lagi untuk datang”.109

Intan Puji Kurniawati selaku siswi SMA Negeri 1 Tapen juga
memberikan pernyataan mengenai kegiatan keagamaan yang telah
diterapkan, sebagai berikut pernyataannya: “Kalau untuk Tahlil itu
mereka jadi disiplin tanpa disuruh pun pulang sekolah setiap hari
jumat langsung ke musholla biar tidak molor juga waktunya”.110

Dari beberapa penjelasan yang telah dipaparkan di atas dapat
disimpulkan bahwasannya kegiatan pembacaan Tahlil dapat
meningkatkan kedisiplinan peserta didik. Kedisiplinan peserta didik

untuk dapat tepat waktu dan kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan-

kegiatan yang telah diterapkan di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.

108 Basri, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 22 Mei 2017.
109 Apasthasia Dwi Iglima, Wawancara, Tapen-Bondowso, 16 Mei 2017.
19 |ntan Puji Kurniawati, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 16 Mei 2017.
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Selanjutnya adalah pembiasaan akhlak mulia kepada peserta
didik untuk selalu berbuat dan berkata jujur. Jujur dapat diartikan
adanya kesesuaian antara apa yang diucapkan dengan apa yang
dilakukan. Kejujuran juga memiliki arti kecocokan dengan
kenyataan. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh bapak
Darmawan selaku guru Pendidikan Agama Islam, berikut
pernyataannya:

“Jujur, kalau kejujuran saya pikir sulit memang mengukurnya

ya..tetapi menurut pengamatan kami untuk kejujuran itu ada

peningkatan karna memang disini juga diajarkan untuk slalu
jujur. Saya contohkan misalnya, ketika membaca Tahlil

mereka ikut mbaca itu membuktikan bahwa mereka juga

sudah mulai jujur, jujur terutama bagi diri sendiri bahwa itu
259 111

memang penting bagi diri mereka sendiri”.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan
diterapkannya kegiatan pembacaan Tahlil ini dapat membiasakan
peserta didik untuk selalu berbuat dan berkata jujur. Ditambah

dengan diterapkannya sanksi, jadi tindakan untuk berbuat curang

terminimalisir.

. Pembacaan Asmaul husna

Berdasarkan dari hasil observasi atau pengamatan yang
dilakukan peneliti pada hari Senin tanggal 15 Mei 2017 peneliti
menganalisis bahwa kegiatan asmaul husna dilaksanakan pada pagi
hari di masing-masing kelas dan dilaksanakan sebelum dimulainya
kegiatan belajar mengajar. Ketika bel masuk berbunyi, anak-anak

bersiap-siap menuju kelas masing-masing untuk melakukan

111

Darmawan, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 15 Mei 2017.
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pembacaan Asmaul Husna, jadi ada ataupun tidak ada guru yang
mendampinginya siswa tetap mulai membaca Asmaul Husna.
Karena pembiasaan ini sudah diterapkan sejak dulu sebelum
memulai pembelajaran, jadi istilahnya kegiatan pembacaan Asmaul
Husna ini diterapkan untuk melakukan pembiasaan dalam berdo’a,
utamanya sebelum dimulainya proses belajar mengajar.

Kegiatan pembacaan Asmaul Husna ini diterapkan agar
peserta didik dapat mengetahui nama-nama Allah SWT yang indah,
yang sesuai dengan sifat-sifat Allah SWT yang jumlahnya ada 99
nama. Tidak hanya nama-nama yang indah tetapi juga merupakan
sifat-sifat mulia yang dimiliki-Nya. Namun tidak hanya sebatas
mengetahui, peserta didik juga bisa menghafal, mendalami sekaligus
memaknai makna dari Asmaul Husna. Sebagaimana pemaparan yang
dijelaskan oleh ibu Nanik Erni Fatimah selaku pengasuh kegiatan
keagamaan. Berikut pernyataannya:

“Kegiatan Asmaul Husna dilaksanakan setiap hari pada awal

kegiatan belajar mengajar tujuannya adalah biar anak-anak

lebih mendalami apa itu istilahnya asmaul husna dan juga
artinya dan juga bisa menghafal dan juga bisa memaknai

sehingga juga bisa diterapkan sehari-harinya dalam rasa
syukur kepada Allah” !

Jadi, kegiatan keagamaan ini bertujuan untuk melatih
keterampilan membaca, menghafal dan memahami ayat-ayat Al-
Qur’an, utamanya nama-nama Allah SWT. Dengan harapan dengan

diterapkannya kegiatan pembacaan Asmaul Husna ini, peserta didik

2 Nanik Erni Fatimah, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 26 Mei 2017.
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terbiasa untuk berdo’a bersama-sama sebelum pembelajaran.
Tujuannya agar proses belajar mengajar selalu mendapat ridho Allah
SWT.

Hal ini juga dijelaskan oleh bapak Darmawan selaku guru
Pendidikan Agama Islam, berikut pernyataannya: “Begini, Asmaul
Husna itu kan dilaksanakan setiap hari di setiap kelas sebelum proses
belajar mengajar, artinya begitu bel siswa masuk kemudian kita
membaca Asmaul Husna dan dilanjutkan dengan do’a bersama”.**®

Hal ini juga ditambahkan oleh bapak Basri selaku kepala
SMA Negeri 1 Tapen bahwasannya pembiasaan akhlak mulia yang
diterapkan melalui kegiatan keagamaan ini juga dapat menumbuhkan
sikap kebersamaan sehingga antar peserta didik mempunyai
persamaan persepsi dan sikap saling menghargai adanya perbedaan
sehingga mereka akan saling akrab antara kelas yang satu dengan
lainnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan beliau, berikut
pernyataannya: “Anak-anak antar satu dengan yang lain itu kan
kegiatan ini diawali di sebelum pelajaran itu jelas ada kebersamaan
di sana, sehingga antar siswa itu mempunyai persamaan persepsi
kalau kegiatan itu diawali dengan berdo’a”.**

Pembiasaan akhlak mulia yang juga diterapkan adalah

pembiasaan kepada peserta didik untuk selalu disiplin terhadap

aturan-aturan sekolah dan juga senantiasa berlaku dan berkata jujur

13 Darmawan, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 15 Mei 2017.
114 Basri, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 22 Mei 2017.
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dalam setiap perbuatannya. Disiplin merupakan sikap mental yang
tercermin dalam perbuatan tingkah laku seseorang berupa kepatuhan
atau ketaatan terhadap peraturan. Dengan adanya kegiatan asmaul
husna yang dilaksanakan pagi hari pukul 06.30 siswa datang ke
sekolah lebih disiplin atau tepat waktu. Sebab dalam kegiatan
pembacaan Asmaul Husna ini guru memberikan sanksi kepada siswa
yang datang terlambat atau bahkan tidak mengikuti pembacaan
Asmaul Husna. Adapun sanksi tersebut adalah siswa yang terlambat
atau tidak mengikuti pembacaan Asmaul Husna tidak diizinkan
mengikuti jam pelajaran pertama sebelum siswa tersebut membaca
Asmaul Husna sendiri di depan kelas. Hal ini dijelaskan oleh bapak
Darmawan selaku guru Pendidikan Agama Islam, mengatakan:
“Memang salah satu tujuan dari dilaksanakannya Asmaul
Husna, Yasin dan Tahlil ini adalah membentuk kedisiplinan.
Hal ini dicontohkan misalnya untuk asmaul husna itu setiap
pagi begitu bel siswa langsung masuk langsung baca Asmaul
Husna sehingga misalnya ada yang terlambat dia di luar kelas

dulu tapi dia mengikuti tapi diluar pintu biar tidak

mengganggu temannya. Nah..saya kira inilljéjga merupakan

apa ya..mendidik siswa untuk bisa disiplin”.
Hal ini juga ditambahkan oleh bapak Mohammad Syarifudin
selaku guru Pendidikan Agama Islam yang mengatakan bahwa
secara tidak langsung kegiatan-kegiatan keagamaan ini dapan
menumbuhkan  kedisiplinan kepada peserta didik. Berikut

pernyataannya:

“Kalau untuk kedisiplinan sangat kami rasakan. Pembacaan
Asmaul Husha kan memang secara tidak langsung

115 Darmawan, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 15 Mei 2017.
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membentuk watak siswa, untuk melatih disiplin. Disiplin
mengikuti, disiplin kebersamaan. Karna memang mbacanya
kan bersama-sama, bukan sendiri-sendiri. Sementara
dampaknya bagi siswa di kegiatan KBM Kkita bisa lihat
tingkat keterlambatan siswa semakin rendah gitu kan ya..di
pengerjaan tugas semakin tepat waktu. Untuk sanksi
keterlambatan Asmaul Husna biasanya kita suruh baca
sendiri tapi itu kasusnya sangat kecil sekali. Karna begini di
SMA Negeri 1 Tapen kita kan kadang kondisional misalnya
ada gurunya yang sakit, tidak masuk. Ketika tidak ada
gurunya pun sudah muncul kesadaran siswa untuk membaca
asmaul husna walaupun tidak ada gurunya. Sakalipun
terlambat itu pasti tetap kami suruh baca didepan. Karna
memang kami sediakan di masing-masing kelas itu bacaan

Asmaul Husna besar jadi suruh baca di depan”.!'®

Anasthasia Dwi Iglima selaku siswi SMA Negeri 1 Tapen
juga memberikan pernyataan mengenai kegiatan pembacaan Asmaul
Husna, berikut pernyataannya:

“Kan untuk Asmaul Husna itu kan dilakukan pada bel jam
pertama, jadi mereka itu lebih disiplin untuk datang tepat
waktu. Jadi jam7 itu semua siswa sudah masuk semua
langsung membaca Asmaul Husna, jika mereka telat datang
jadi Asmaul Husna dibacanya telat juga jadi menyita
pembelajaran yang selanjutnya. Jadi, agar tidak menyita
waktu lagi mereka datang lebih awal lebih tepat waktu.
Untuk yang telat sanksinya itu disuruh baca Asmaul husna
sendiri di depan kelas jadi biar sama kayak temen-temen
yang lain. Jadi gak datang trus langsung duduk gitu mbak”.**’

Intan Puji Kurniawati selaku siswi SMA Negeri 1 Tapen juga
memberikan pernyataan mengenai kegiatan keagamaan yang telah
diterapkan, sebagai berikut pernyataannya: “Peserta didiknya itu
untuk pembacaan Asmaul Husna ya..pasti lebih datang tepat waktu

ke sekolah, soalnya kan bel bunyi langsung baca Asmaul Husnanya

116 Mohammad Syarifudin, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 15 Mei 2017.
17 Apasthasia Dwi Iglima, Wawancara, Tapen-Bondowso, 16 Mei 2017.
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itu ya kalau seumpamanya tidak baca ya kan jam pelajarannya jadi

molor” 118

Hal ini diperjelas oleh bapak Basri selaku kepala SMA
Negeri 1 Tapen, berikut pernyataannya:

“Karena memang anak-anak itu dibiasakan ada ikatan pada
jam pelajaran yang nantinya pun itu sudah ada penentuan
jadwal. Kegiatan ini pun juga seperti itu, dampaknya dari
kegiatan itu juga ada imbasnya pada kedatangan anak-anak di
pagi hari itu, saya mengakui SMA Tapen apa mungkin dari
dampak kegiatan ini..sehingga kedisiplinannya kok lebih

tampak karena kita melakukannya secara berlanjut”.**°

Dari beberapa penjelasan yang telah dipaparkan di atas dapat
disimpulkan  bahwasannya kegiatan asmaul husna dapat
meningkatkan kedisiplinan peserta didik. Kedisiplinan peserta didik
untuk dapat tepat waktu. Selanjutnya adalah pembiasaan akhlak
mulia kepada peserta didik untuk selalu berbuat dan berkata jujur.
Jujur dapat diartikan adanya kesesuaian antara apa yang diucapkan
dengan apa yang dilakukan. Kejujuran juga memiliki arti kecocokan
dengan kenyataan. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh bapak
bapak Darmawan selaku guru Pendidikan Agama Islam, berikut
pernyataannya:

“Jujur, kalau kejujuran saya pikir sulit memang mengukurnya

ya..tetapi menurut pengamatan kami untuk kejujuran itu ada

peningkatan karna memang disini juga diajarkan untuk slalu
jujur. Saya contohkan misalnya, ketika membaca Asmaul

Husna mereka semuanya membaca tidak ada yang tidak

membaca, karna memang mereka rata-rata hafal. Itu

membuktikan bahwa mereka juga sudah mulai jujur, jujur
terutama bagi diri sendiri bahwa itu memang penting bagi diri

18 |ntan Puji Kurniawati, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 16 Mei 2017.
119 Basri, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 22 Mei 2017.
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mereka sendiri. Kalau saya liat lagi perkembangannya, kalok
dulu itu keluhan bapak ibu guru karna saya juga wali kelas
banyak yang mengeluh, pak anaknya ini nyontek kalo ada
ulangan tapi sekarang tidak ada yang komplen seperti itu

mungkin kejujuran itu sudah 1%9& dampaknya bagi siswa

dengan adanya Asmaul Husna”.

Hal ini juga ditambahkan oleh Intan Puji Kurniawati selaku
siswi SMA Negeri 1 Tapen mengatakan: “Sebagian besar sudah
setiap kelas itu melakukan Asmaul Husna, tapi yang kelas jauh dari
pantauan guru kadang masih curang kadang cuman akhir-akhirnya
aja atau juga nunggu guru baru mereka baca.”***

Hal ini ditambahkan pula oleh Anasthasia Dwi Iglima selaku
siswi SMA Negeri 1 Tapen yang mengatakan:

“Ini sebagian besar setiap kelas sudah melakukan pembacaan

Asmaul Husna dengan baik, tetapi terkadang ada sebagian

kecil dari kelas yang melakukan kecurangan..terkadang tidak

membaca. Hal ini dikarenakan kelas tersebut itu jauh dari

pantauan guru dan untuk setiap kelas yang melakukan

Asmaul Husna itu dekat dengan pantuan guru jadinya mereka
itu takut dan rutin membacalnya”.122

Kegiatan keagamaan ini sangat berdampak pada kejujuran
peserta didik akan tetapi hasilnya masih belum maksimal. Karena
masih ada laporan dari guru mengenai tingkah laku peserta didiknya
karena masih ada beberapa peserta didiknya yang menyontek pada
saat ulangan dan juga masih ada kelas yang curang yang tidak
membaca Asmaul Husna dikarenakan kurangnya pemantauan dari

guru.
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Darmawan, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 15 Mei 2017.
Intan Puji Kurniawati, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 16 Mei 2017.
Anasthasia Dwi Iglima, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 16 Mei 2017.
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Pembacaan Yasin

Kegiatan ini masih sama dengan kegiatan keagamaan
sebelumnya yakni kegiatan pembacaan Tahlil, dikarenakan kegiatan
ini masih dalam satu rangkaian dengan kegiatan kegiatan Tahlil
tersebut. Mengenai obesrvasi atau pengamatan yang dilakukan
peneliti juga sama yakni pada hari Jumat tanggal 19 Mei 2017
peneliti menganalisis bahwa untuk kegiatan pembacaan Yasin dan
Tahlil dilaksanakan pada hari Jumat pukul 11.00 atau sepulang
sekolah yang pesertanya diperuntukkan bagi para siswi saja karena
yang siswa memiliki kewajiban pergi ke masjid untuk melakukan
sholat Jumat dan kegiatan ini dilakukan di luar jam sekolah atau bisa
dikatakan kegiatan pembacaan Yasin dan Tahlil merupakan kegiatan
ekstrakurikuler Rohani Islam yang pesertanya hanya siswi. Jadi,
ketika bel pulang sudah berbunyi yang siswa pulang karena harus
bersiap-siap ke masjid untuk melakukan ibadah sholat Jum’at
sedangkan yang siswi langsung menuju ke musholla untuk bersiap-
siap melakukan kegiatan pembacaan Yasin dan Tahlil.

Kegiatan pembacaan Yasin dan Tahlil yang dilakukan di luar
jam pelajaran dalam rangka mendidik, membimbing dan melatih
keterampilan membaca, menulis, menghafal dan memahami ayat-
ayat Al-Qur’an khususnya bagi para peserta didik yang belum
memiliki  kompetensi membaca dan menulis  Al-Qur’an.

Sebagaimana pemaparan yang dijelaskan oleh ibu Nanik Erni



95

Fatimah selaku pengasuh kegiatan keagamaan. Berikut
pernyataannya:

“Kegiatan Asmaul Husna dilaksanakan setiap hari pada awal
kegiatan belajar mengajar tujuannya adalah biar anak-anak
lebih mendalami apa itu istilahnya Asmaul Husna dan juga
artinya dan juga bisa menghafal dan juga bisa memaknai
sehingga juga bisa diterapkan sehari-harinya dalam rasa
syukur kepada Allah”'?®

Sebagai manusia yang hidup dalam bermasyarakat tentu kita
selalu bersinggungan dengan orang lain. Menjadi orang yang
bermanfaat bagi orang lain merupakan perkara yang sangat
dianjurkan oleh agama. Rasulullah SAW menganjurkan umat Islam
agar selalu berbuat baik terhadap orang lain. Hal ini dijelaskan oleh
bapak Darmawan selaku guru Pendidikan Agama Islam, berikut
pernyataannya:

“Untuk Yasin itu dilaksanakan seminggu sekali tempatnya di
musholla. Dengan dilaksanakannya hal di atas diharapkan
akan muncul sikap kebersamaan diantara peserta didik. Saya
contohkan misalnya kalau ketika membaca Al-Qur’an Yasin
kalau yang karna keterbatasan Al-Qur’an di sekolah kami
maka tidak semua siswa memegang Al-Qur’an schingga
untuk satu Al-Qur’an itu bisa untuk dua orang, itu kan sudah
ada kebersamaan ya di antara mereka dengan hal seperti itu
maka nantinya akan muncul sikap kebersamaan yang lainnya
di kelas atau mungkin di lingkungan sekolah atau bahkan
rumah”.*?*

Hal ini juga ditambahkan oleh bapak Basri selaku kepala
SMA Negeri 1 Tapen bahwasannya pembiasaan akhlak mulia yang
diterapkan melalui kegiatan keagamaan ini juga dapat menumbuhkan

sikap kebersamaan sehingga antar peserta didik mempunyai

' Nanik Erni Fatimah, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 26 Mei 2017.

124 Darmawan, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 15 Mei 2017.
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persamaan persepsi dan sikap saling menghargai adanya perbedaan
sehingga mereka akan saling akrab antara kelas yang satu dengan
lainnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan beliau, berikut
pernyataannya:
“Kalau Yasin itu tampak sekali..kan kumpulnya di dalam
musholla sehingga tidak membedakan kelas yang satu dengan
yang lain. Anak-anak lebih care lebih akrab tampak dalam

kegiatan di dalam musholla itu sehingga satu dengan yang

lain di dalam sekolah ini keliatan satu saudara yang saling
9 125

mendukung apa yang kegiatan yang dilakukan itu”.

Pembiasaan akhlak mulia yang juga diterapkan adalah
pembiasaan kepada peserta didik untuk selalu disiplin terhadap
aturan-aturan sekolah dan juga senantiasa berlaku dan berkata jujur
dalam setiap perbuatannya. Disiplin merupakan sikap mental yang
tercermin dalam perbuatan tingkah laku seseorang berupa kepatuhan
atau ketaatan terhadap peraturan. Hal ini dijelaskan oleh bapak
Mohammad Syarifudin selaku guru Pendidikan Agama Islam yang
mengatakan bahwa secara tidak langsung kegiatan-kegiatan
keagamaan ini dapan menumbuhkan kedisiplinan kepada peserta
didik. Berikut pernyataannya:

“Kalau untuk kedisiplinan sangat kami rasakan. Pembacaan

Asmaul Husna, Yasin dan Tahlil itu kan memang secara tidak

langsung membentuk watak siswa,untuk melatih disiplin.

Disiplin mengikuti, disiplin kebersamaan. Karena memang

membacanya kan bersama-sama, bukan sendiri-sendiri.*?®

125 Basri, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 22 Mei 2017.
126 Mohammad Syarifudin, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 15 Mei 2017.



97

Anasthasia Dwi Iglima selaku siswi SMA Negeri 1 Tapen
juga memberikan pernyataan mengenai kegiatan pembacaan Yasin,
berikut pernyataannya:

“Untuk Yasin itu kan menerapkan sistem absensi jadi kalau
tidak datang langsung disanksi, sanksinya biasanya mereka
itu disuruh menulis istighfar sebanyak 100 kali gitu itu juga
biar membuat mereka itu sadar dan jera gitu biar lebih

disiplin lagi untuk da‘[ang”.127

Hal ini diperjelas oleh ibu Nanik Erni Fatimah selaku
pengasuh kegiatan keagamaan yang mengatakan:
“Di sini pembacaan Yasin kan ada waktunya, dari waktu itu
kita juga membentuk karakter disiplin otomatis anak-anak
yang datang tepat waktu kita kasik penghargaan misalnya
yang duduknya di shaf paling depan. Kemudian yang molor
bahkan yang tidak mengikuti atau bahkan ada yang tidak
mengikuti kita ada sanksi juga, tetapi sanksinya mendidik
entah itu membaca shalawat nariyah dan lain-lain. Kalo
masalah kedisiplinan karena anak-anak diberi waktu

insyal,ggllah ya..mungkin hanya molor 2 atau 3 menit setelah
bel”.

Dari beberapa penjelasan yang telah dipaparkan di atas dapat
disimpulkan bahwasannya kegiatan pembacaan Asmaul Husna,
Yasin dan Tahlil dapat meningkatkan kedisiplinan peserta didik.
Kedisiplinan peserta didik untuk dapat tepat waktu dan kedisiplinan
dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang telah diterapkan di SMA
Negeri 1 Tapen Bondowoso.

Selanjutnya adalah pembiasaan akhlak mulia kepada peserta
didik untuk selalu berbuat dan berkata jujur. Jujur dapat diartikan

adanya kesesuaian antara apa yang diucapkan dengan apa yang

127 Anasthasia Dwi Iglima, Wawancara, Tapen-Bondowso, 16 Mei 2017.
128 Nanik Erni Fatimah, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 26 Mei 2017.
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dilakukan. Kejujuran juga memiliki arti kecocokan dengan
kenyataan. Hal ini dijelaskan oleh ibu Nanik Erni Fatimah selaku
pengasuh kegiatan keagamaan, berikut pernyataannya:
“Nah ini.untuk kejujuran..kita, khususnya yasin Kkita
memantaunya dari daftar hadir tetapi anak-anak meskipun
luput dari rekaman daftar hadir mereka jujur kok kalok dia

tidak hadir Yasinan kemudian kalau misalnya dipanggil yang
tidak hadir Yasin mereka langsung menghadap”.*%°

Hal ini juga ditambahkan oleh bapak Basri selaku kepala
SMA Negeri 1 Tapen yang mengatakan: “Selain himbauan dari
ceramah dari kegiatan keagamaan itu dari pihak kesiswaan itu
memang dianjurkan. Nilai kejujuran itu kita junjung tinggi di dalam
sekolah ini”.**°

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumenter
yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan data bahwa pelaksanaan
kegiatan keagamaan dalam pembentukan sikap religius di SMA
Negeri 1 Tapen Bondowoso bahwasannya kegiatan keagamaan
khususnya kegiatan pembacaan Asmaul Husna diwajibkan bagi
semua peserta didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso
dikarenakan pelaksanaannya juga dimasing-masing kelas."*!
Sedangkan untuk kegiatan pembacaan Tahlil dan Asmaul Husna

hanya diperuntukkan bagi para siswi saja. Untuk para siswa masih

terkendala dengan jadwal kegiatan tersebut yang dilaksanakan pada
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Nanik Erni Fatimah, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 26 Mei 2017.
Basri, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 22 Mei 2017.

131 Rizki Amalfia Yuli Astutik, Observasi Partisipan Kegiatan asmaul husna, Tapen-Bondowoso,

15 Mei 2017.
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hari Jum’at setelah jam pulang sekolah dimana pada saat-Saat ini
para siswa memiliki kewajiban untuk melaksanakan shalat Jum’at.

Selain itu, beberapa alasan lain dari narasumber tertentu
menyatakan bahwa kendala selain waktu atau jadwal yang terbentur
dengan shalat Jum’at ialah karena keterbatasan fasilitas mushalla.**?
Data dari teknik observasi partisipan juga menyatakan hal serupa
bahwa kegiatan pembacaan Asmaul Husna diikuti oleh semua
peserta didik sedangkan kegiatan pembacaan Tahlil dan Yasin
diikuti oleh para siswi saja. Fasilitas mushalla juga tidak memadai
untuk menambah peserta kegiatan pembacaan Yasin dan Tahlil dari
para siswa.™*®

Kegiatan keagamaan ini dilaksanakan untuk melatih
keterampilan membaca, menghafal dan memahami ayat-ayat Al-
Qur’an Kkhususnya bagi peserta didik yang belum memiliki
kompetensi membaca Al-Qur’an dan juga sebagai pembiasan
berakhlak mulia seperti menumbuhkan sikap kebersamaan sehingga
antar peserta didik mempunyai persamaan persepsi dan sikap saling
menghargai adanya perbedaan, menumbuhkan kesadaran kepada

peserta didik akan pentingnya kegiatan-kegiatan tersebut bagi

kehidupan mereka, serta pembiasaan kepada peserta didik untuk
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Rizki Amalfia Yuli Astutik, Observasi Partisipan Kegiatan yasin dan tahlil, Tapen-

Bondowoso, 19 Mei 2017
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Bondowoso, 19 Mei 2017.
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selalu disiplin terhadap aturan-aturan sekolah dan juga senantiasa
berlaku dan berkata jujur dalam setiap perbuatannya.

Kedua data dari teknik wawancara dan observasi partisipan
tersebut diperkuat oleh hasil dokumenter yang menggambarkan
bahwa kegiatan pembacaan Asmaul Husna dilaksanakan di masing-
masing kelas yang tentunya terdiri dari siswa-siswi.*** Sedangkan
untuk kegiatan pembacaan Yasin dan Tahlil terdiri dari para siswi
saja serta keadaan mushalla yang telah terisi penuh oleh para siswi
yang menunjukkan keterbatasan mushalla SMA Negeri 1 Tapen.'*®
Untuk data otentik dari hasil teknik dokumenter dapat dilihat pada
lampiran dokumentasi.

3. Evaluasi Kegiatan Keagamaan dalam Pembentukan Sikap Religius
Peserta Didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso
Untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian suatu kegiatan yang
dicapai oleh peserta didik adalah dengan adanya evaluasi. Karena
evaluasi dapat mencerminkan seberapa jauh perkembangan dan
kemajuan yang telah dicapai peserta didik. Dengan evaluasi kita dapat
mengetahui titik kelemahan dan mencari jalan keluar untuk berubah
menjadi lebih baik ke depannya. Pada point evaluasi, guru pendidikan
agama Islam maupun pengasuh kegiatan keagamaan tidak menggunakan

evaluasi khusus setiap kegiatannya. Maka dari itu pada point ini, peneliti
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Dokumentasi Kegiatan asmaul husna SMA Negeri 1 Tapen, Bondowoso, 15 Mei 2017.
Dokumentasi Kegiatan,yasin dan tahlil SMA Negeri 1 Tapen, Bondowoso, 19 Mei 2017.
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tidak menjabarkan evaluasinya satu persatu seperti pada penjelasan-
penjelasan sebelumnya.

Hal tersebut juga sesuai dengan pemaparan oleh ibu Nanik Erni
fatimah selaku pengasuh kegiatan keagamaan bahwa dalam
mengevaluasi tidak menggunakan evaluasi secara khusus atau terstruktur
akan tetapi evaluasinya adalah cerminan dari akhlak siswa itu sendiri,
jadi evaluasinya itu secara fleksibel. Berikut pernyataannya:

“Kami kan istilahnya mengasuh, jadi selama ini kan saya yang
mengasuh. Kemudian untuk evaluasinya itu saya liat dari akhlak..
jadi standarisasinya akhlak dan juga pada waktu pelaksanaan
dikatakan mengarah ke baik..satu, apabila anak-anak sudah mulai
tertarur membacanya, disiplin, bacaannya juga tidak morat-marit
dan lain-lain itu jadi tidak ada evaluasi khusus. Jadi evaluasinya
itu cerminan dari akhlak jadi implementasi nilai-nilai yang
istilahn%% berakar pada karakter mereka bukan tulis istilahnya
mbak”.

Bapak Mohammad Syarifudin selaku guru Pendidikan Agama
Islam juga memberikan penjelasan yang mengatakan bahwa:

“Kalau yang Asmaul Husna kita tidak memberikan evaluasi tetapi
mengingatkan dan terus mengingatkan karna anak-anak sudah
mulai sadar sekarang, kalaupun tidak ada gurunya jam pertama
misalnya karna guru ada kepentingan atau ada tugas diluar, anak-
anak sudah langsung membaca Asmaul Husha dengan
sendirinya..itu sudah menjadi budaya dan pembiasaan. Untuk
yang yasin dan tahlil biasanya kami berikan nilai tersendiri
kepada pesertanya dari Pendidikan Agama Islam, karna itukan
diluar jam pelajaran. Jadi anak yang aktif yang rajin untuk datang
ke kegiatan tersebut jadi jelas nilainya beda dari anak yang tidak
dari sisi aspek sikap atau penilaian sikap mbak. Kita memberi
ceramah biasanya hanya beberapa menit rata-rata 10 menit, jadi
setelah kegiatan kita ada ceramah, gantian karna guru agamanya 2
disini mbak. Jadi rata-rata itu adalah motivasi kepada siswa
kaitannya dengan kesuksesan, dengan menuntut ilmu dan lain
sebagainya itu mbak. Jadi kaitannya dengan evaluasi itu kita
laksanakan pada kegiatan sehari-hari di sekolah Kira-kira ada
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perubahan apa tidak. Karena penilaian itu kan untuk pendidikan
agama bukan hanya penilaian di kelas mbak, jadi penilaian agama
itu bukan hanya dikelas tetapi di luar kelas di lingkungan dan lain
sebagainya jadi itu yang kita masukkan dalam evaluasi”.**’

Hal ini juga ditambahkan oleh bapak Basri selaku kepala SMA
Negeri 1 Tapen mengatakan bahwa: “Iya, dilakukan evaluasi oleh guru
agama, guru agama ini yang melakukan. Hasilnya anak lebih mudah
terkendali, anak lebih khusuk, begitu dalam melakukan kegiatan
pembelajaran, melakukan kegiatan keagamaan”.'*®

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam mengevaluasi
baik guru Pendidikan Agama Islam maupun pengasuh kegiatan
keagamaan tidak menggunakan evaluasi khusus seperti halnya dalam
mengevaluasi suatu pembelajaran. Jadi dalam mengevaluasi, guru
Pendidikan Agama Islam dan pengasuh kegiatan keagamaan meninjau
dari segi akhlak atau tingkah laku peserta didiknya. Namun ada beberapa
kendala dalam mengevaluasi. Seperti yang dijelaskan oleh bapak
Mohammad Syarifudin selaku guru Pendidikan Agama Islam yang
mengatakan:

“Ya ada kendala karena jumlah peserta didiknya gak cumak

sedikit tapi kan banyak. Tapi untuk mengantisipasi kendala itu

kita minta bantuan kepada semua guru mata pelajaran itu kita
ingatkan pada saat pertemuan rutin. Jadi ketika ada perkembangan

atau hal-hal yang berkaitan dengan sikap anak itu, kami minta
masukannya dan laporannya kepada guru agama gitu mbak”.**°

Hal ini juga ditambahkan oleh ibu Nanik Erni Fatimah selaku

pengasuh kegiatan keagamaan, berikut pernyataannya:

137
138
139

Mohammad Syarifudin, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 15 Mei 2017.
Basri, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 22 Mei 2017.
Mohammad Syarifudin, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 15 Mei 2017.
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“Kalau kendala sih pasti ada ya mbak..salah satunya karna ekstra
itu kan diwajibkan untuk putri jadi jumlahnya banyak istilahnya
kan saya tidak bisa memantau secara maksimal per person jadi
daya ingat kita dan jugak pemantauan kita juga terbatas dan
selama ini yang mantau hanya saya karna guru PAI itu sibuk
dengan programnya kemudian untuk pemantauan Rohis hanya
sekedar di akhlak itu mbak istilahnya tidak ada tes tulis dan lain-
lain gitu mbak. Jadi kalau kendalanya ya itu ada..jadi kurang
maksimalnya pemantauan”.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumenter yang
peneliti lakukan menemukan suatu data bahwa evaluasi pelaksanaan
kegiatan keagamaan dalam pembentukan sikap religius peserta didik
tidak menggunakan evaluasi khusus atau terstruktur melainkan dengan
melihat keantusiasan mereka dalam mengikuti kegiatan keagamaan
pembacaan Asmaul Husna, Yasin dan Tahlil dan juga perubahan akhlak
menjadi lebih baik dikarenakan indikasinya memang terhadap akhlak

peserta didik. Jadi evaluasinya itu secara fleksibel atau secara bebas.

C. Pembahasan Temuan

1. Perencanaan Kegiatan Keagamaan dalam Pembentukan Sikap

Religius Peserta Didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso
Secara garis besar, kegiatan keagamaan ini bertujuan untuk
memotivasi peningkatan kemampuan dan keberhasilan siswa dalam
memahami Islam serta menumbuhkembangkan semangat hidup beragama
di lingkungan sekolah umum serta mengembangkan kreatifitas dan
mentalitas peserta didik dalam memahami ajaran Islam. Selain itu,

kegiatan ini juga sebagai penanaman akar agidah dan akhlak yang kuat
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dan menumbuhkan tingkat ketagwaan pada taraf Mahabbatullah**

juga
untuk membudayakan kebersamaan atau jamaah sekaligus menguatkan
nilai-nilai keagamaan peserta didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.
Hal tersebut sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bab Il pasal 3 yang berbunyi:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.**

Dari uraian tersebut kita ketauhi bahwa tujuan pendidikan tidak
hanya untuk mencerdaskan dan mengembangkan potensi namun
menjadikan manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa serta berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Perencanaan merupakan perhitungan dan penentuan tentang
sesuatu yang akan dijalankan dalam rangka mencapai tujuan tertentu, siapa
yang melakukan, bilamana, dimana, dan bagaimana cara melakukannya.*?
Perencanaan mengandung rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-
penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program,
penentuan metode-metode, prosedur tertentu dan penentuan kegiatan

berdasarkan jadwal sehari-hari.**?

140 Mahabbatullah adalah istilah dalam bahasa arab yang berartimendekatkan diri kepada Allah.
141 Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 20 Th. 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

6

142 Husain Usman, Manajemen Teori, Praktek dan Riset Pendidikan, 48.
143 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, 16.
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Peraturan  Direktur Jenderal Pendidikan Islam  Tentang
Penyelenggaraan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam di
Sekolah memutuskan bahwa dalam Ketentuan Umum pada point 4
menjelaskan bahwa panduan khusus adalah panduan yang secara khusus
mengatur pelaksanaan jenis-jeis kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan
Agama Islam di sekolah:

a) Pesantren kilat (SANLAT)

b) Pembiasaan akhlak mulia (SALAM)

c) Tuntas baca tulis Al-Qur’an (TBTQ)

d) Ibadah Ramadhan (IRAMA)

e) Wisata rohani (WISROH)

f) Kegiatan rohani Islam (ROHIS)

g) Pekan keterampilan dan seni (PENTAS) PAI
h) Peringatan hari besar Islam (PHBI)**

Perencanaan kegiatan keagamaan didasari kurangnya pemahaman
agama terhadap peserta didik karena memang sekolah ini adalah termasuk
sekolah umum yang porsi pelajaran agamanya hanya diberi 2 jam dalam
seminggunya. Selain itu juga sering ada keluh kesah dari pihak guru dan
wali murid yang kebetulan juga tentang akhlak.

Menurut Zakiyah Daradjat, kemerosotan akhlak (perilaku)
disebabkan oleh kurang tertanamnya jiwa agama pada seseorang dan tidak

terlaksananya pendidikan agama sebagaimana mestinya di keluarga,

1% http://www.pendis.kemenag.go.id>edarandirjen.pdf (12:37:20 AM, 10/09/2017).
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sekolah, dan masyarakat.**> Sedangkan saat ini tugas dan tanggung jawab
pendidikan agama, keluarga dan masyarakat cenderung mempercayakan
sebagian tanggung jawabnya kepada guru Pendidikan Agama Islam.
Karena hal inilah yang melatar belakangi diterapkannya kegiatan
keagamaan pembacaan Asmaul Husna, Yasin dan Tahlil di SMA Negeri 1
Tapen Bondowoso.

Adapun beberapa hal yang dilakukan dalam tahap perencanaan
kegiatan keagamaam dalam pembentukan sikap religius peserta didik di
SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso yaitu: 1) Merumuskan tujuan.
Merumuskan tujuan terlebih dahulu amatlah penting. Tujuan dari
pelaksanaan kegiatan keagamaan ini adalah untuk penanaman akar agidah
dan akhlak yang kuat dan menumbuhkan tingkat ketagwaan pada taraf
Mahabbatullah®*’ juga untuk membudayakan kebersamaan atau jamaah
sekaligus menguatkan nilai-nilai keagamaan peserta didik di SMA Negeri
1 Tapen Bondowoso. 2) Penyediaan sarana dan prasarana. Dalam kegiatan
ini fasilitas yang digunakan antara lain kelas sebagai tempat pelaksanaan
kegiatan asmaul husna, musholla sebagai tempat pelaksanaan kegiatan
yasin dan tahlil, pengeras suara, Al-qur’an, panduan tahlil dan lain

sebagainya.

2. Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan dalam Pembentukan Sikap

Religius Peserta Didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso

145 Zakiyah Daradjat, llmu Jiwa Agama, 125.

146

Namu Ahmad An-Nahidl, dkk, Pendidikan Agama Indonesia Gagasan dan Realitas, 271.

147 Mahabbatullah adalah istilah dalam bahasa arab yang berartimendekatkan diri kepada Allah.
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Setelah proses perencanaan dilakukan hingga menghasilkan
rencana kerja, maka langkah selanjutnya adalah pelaksanaan. Pelaksanaan
pada hakikatnya adalah aktualisasi dari rencana kerja yang telah disusun.
Fungsi pelaksanaan meliputi proses mengoperasionalkan desain atau
rencana dengan menggunakan strategi kebijakan dan kegiatan yang terarah
secara jelas, menggunakan tenaga manusia dan fasilitas yang diperlukan
untuk mencapai tujuan.*

Adapun kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di SMA Negeri 1
Tapen Bondowoso adalah sebagai berikut:

a. Pembacaan Tahlil
Pembacaan Tahlil artinya bersama-sama melakukan doa bagi
keluarga, teman yang sudah meninggal dunia, semoga diterima
amalnya dan diampuni segala dosanya oleh Allah SWT, yang sebelum
doa diucapkan beberapa kalimat thayyibah (kalimat-kalimat yang
bagus, yang agung), berwujud hamdalah, shalawat, tasbih, beberapa
ayat suci Al-Qur’an yang kemudian dominan menjadi nama dari
kegiatan itu seluruhnya menjadi Tahlil atau tahlilan.**
b. Pembacaan Asmaul Husna
Menurut M. Ali Hasan Umar, pengertian Asmaul Husna adalah

nama-nama Allah SWT yang terbaik dan yang agung, yang sesuai

%8 Hidayat A. dan Machali I, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Educa:2010), 27.
¥ Muhyidin Abdussomad, Tahlil dalam Perspektif Al-Qur’an dan As Sunnah, (Jember: PP Nurul
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dengan sifat-sifat Allah SWT vyang jumlahnya ada 99 nama.**®
Asmaul Husna merupakan nama-nama yang dimiliki Allah SWT.
Tidak hanya nama-nama yang indah tetapi juga merupakan sifat-sifat
yang mulia yang dimiliki-Nya. Asmaul Husna adalah nama-nama
yang indah, nama yang paling baik yang menggambarkan Allah SWT,
seperti berdasarkan dalil-dalil Al-Qur’an sebagai berikut:

1) Surah Al-A’raaf ayat 180
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Artinya: “Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka bermohonlah
kepada-Nya dengan menyebut Asmaaul Husna itu dan
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran
dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat

balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.”™" (QS. Al-
A’raaf:180).

—n\

c. Pembacaan Yasin

Pembacaan Yasin atau Yasinan adalah sebuah kegiatan
membaca surat Yasin secara bersama-sama yang dipimpin oleh
seorang rais atau kaum, biasanya Yasinan juga dilengkapi dengan

bacaan Al-Fatihah dan bacaan Tahlil serta ditutup dengan doa.
Setelah proses perencanaan dilakukan hingga menghasilkan
rencana kerja, maka langkah selanjutnya adalah pelaksanaan. Pelaksanaan
pada hakikatnya adalah aktualisasi dari rencana kerja yang telah disusun.

Fungsi pelaksanaan meliputi proses mengoperasionalkan desain atau

%M. Ali Hasan Umar, Khasiat dan Fadhilah Asmaul Husna, (Semarang: Kaifa Toha Putra,

1979), 10.
131 Al-Qur’an, 7:180.
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rencana dengan menggunakan strategi kebijakan dan kegiatan yang terarah
secara jelas, menggunakan tenaga manusia dan fasilitas yang diperlukan
untuk mencapai tujuan.*®2

Pelaksanaan kegiatan keagamaan dalam pembentukan sikap
religius di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso ini dilaksanakan untuk
melatih keterampilan membaca, menghafal dan memahami ayat-ayat Al-
Qur’an khususnya bagi peserta didik yang belum memiliki kompetensi
membaca Al-Qur’an dan sebagai pembiasaan untuk berakhlak mulia
seperti menumbuhkan sikap kebersamaan sehingga antar peserta didik
mempunyai persamaan persepsi dan sikap saling menghargai adanya
perbedaan, menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik akan
pentingnya kegiatan-kegiatan tersebut bagi kehidupan mereka, serta
pembiasaan kepada peserta didik untuk selalu disiplin terhadap aturan-
aturan sekolah dan juga senantiasa berlaku dan berkata jujur dalam setiap
perbuatannya.

Kegiatan keagamaan pembacaan Asmaul Husna, Yasin dan Tahlil
merupakan kegiatan yang dapat menambah wawasan dan pengetahuan
keagamaan serta memberikan keteladanan terhadap anak didik agar dapat
mengekspresikan pada kehidupan sehari-hari. Kegiatan asmaul husna
dilaksanakan pada pagi hari di masing-masing kelas dan dilaksanakan
sebelum dimulainya kegiatan belajar mengajar. Ketika bel masuk

berbunyi, anak-anak bersiap-siap menuju kelas masing-masing untuk

152 Hidayat A. dan Machali I, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Educa:2010), 27.
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melakukan pembacaan Asmaul Husna, jadi ada ataupun tidak ada guru
yang mendampinginya siswa tetap mulai membaca Asmaul Husna.
Kegiatan pembacaan Yasin dan Tahlil merupakan kegiatan
ekstrakurikuler yang dilaksanakan setiap hari Jumat pukul 11.00-12.00
yang bertempat di musholla dan kebetulan pesertanya hanya siswi.
Pengasuh kegiatan ini adalah ibu Nanik Erni Fatimah. Adapun susunan
kegiatan tersebut, pertama salam kemudian dilanjutkan dengan ceramah
agama dari ibu Nanik tentang akhlak dilanjut dengan pembacaan surah
Yasin dan Tahlil dan ditutup dengan do’a.*>
Selain itu peneliti menemukan beberapa faktor pendukung dan
penghambat implementasi kegiatan keagamaan dalam pembentukan
sikap religius peserta didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso, maka
dapat dijabarkan sebagai berikut:
1) Faktor pendukung
Peneliti mendapatkan beberapa faktor pendukung pada
implementasi kegiatan keagamaan dalam pembentukan sikap religius
peserta didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso yaitu sebagai
berikut:
a) Dukungan dari pihak sekolah dan masyarakat

Adanya dukungan dari pihak sekolah seperti dukungan

dari wali kelas, dukungan dari teman-teman guru terutama dari

153 Rizki Amalfia Yuli Astutik, Observasi Partisipan, Tapen-Bondowoso, 12 Mei 2017.
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kepala sekolah dan dari wali murid untuk mengikuti kegiatan
keagamaan di sekolah
Sarana dan prasarana terpenuhi

Sarana dan prasarana merupakan faktor terpenting ketika
akan mengadakan sebuah kegiatan. Suatu pembelajaran atau
kegiatan akan berjalan lancar dan sesuai tujuan apabila sarana
dan prasana terpenuhi. Sarana prasarana yang tepenuhi di SMA
Negeri 1 Tapen Bondowoso seperti sound sistem, panduan

Tahlil, Al-Qur’an, musholla dll.

2) Faktor penghambat

a)

b)

Dilaksanakan pagi hari

Karena kegiatan asmaul husna dilaksanakan pagi hari
pukul 06.30 biasanya yang anak-anak rumahnya jauh itu yang
sering terlambat karena siswa SMA Tapen itu rata-rata bukan
hanya dari lingkungan Tapen tetapi dari masyarakat desa yang
jauh-jauh jadi yang banyak terlambat
Intern (dari siswa itu sendiri)

Faktor penghambat itu berasal dari siswa itu sendiri.
Karena mereka belum terbiasa tahlilan, bahkan ada beberapa
peserta didik yang masih belum bisa membaca Al-Qur’an. Jadi,
istilahnya pengasuh kegiatan keagamaan ini harus memulai dari
nol. Untuk peserta didik yang sudah bisa membaca Al-Qur’an

itu mengajari yang belum bisa membaca.
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Jadi, dapat disimpulkan pelaksanaan kegiatan keagamaan dalam
pembentukan sikap religius di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso sudah
berjalan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan antuasiasme peserta
didik untuk mengikuti kegiatan keagamaan tersebut dan pihak guru, wali
kelas, kepala sekolah serta masyarakat dalam mendukung penuh terhadap
pelaksanaan kegiatan keagamaan walaupun masih terdapat kendala
dalam pelaksanaannya seperti peserta didik masih belum terbiasa tahlilan
dan juga ada beberapa yang belum bisa membaca Al-Qur’an. Mengenai
perubahan akhlak pun juga sangat dirasakan oleh pihak guru. Dengan
diterapkan dan dilasanakannya kegiatan ini peserta didik mulai terbiasa
berbicara, bersikap dan berperilaku jujur. Selain itu peserta didik juga
menjadi lebih terampil dalam membaca, menghafal dan memahami ayat-
ayat Al-Qur’an.

3. Evaluasi Kegiatan Keagamaan dalam Pembentukan Sikap Religius
Peserta Didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso
Berdasarkan temuan, bahwa evaluasi pelaksanaan kegiatan
keagamaan dalam pembentukan sikap religius peserta didik tidak
menggunakan evaluasi khusus atau terstruktur melainkan dengan melihat
keantusiasan mereka dalam mengikuti kegiatan keagamaan asmaul husna,
yasin dan tahlil dan juga perubahan akhlak menjadi lebih baik dikarenakan
indikasinya memang terhadap akhlak peserta didik. Jadi evaluasinya itu

secara fleksibel atau secara bebas.
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Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang
bekerjanya sesuatu yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk
menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan.'**
Jadi, evaluasi ini berguna untuk perbaikan dan penyempurnaan suatu
program atau kegiatan.

Standarisasi dalam mengevaluasi kegiatan keagamaan pembacaan
Asmaul Husna, Yasin dan Tahlil adalah terhadap akhlak mereka.
Dikatakan baik apabila anak-anak sudah mulai teratur membacanya,
disiplin, bacaannya juga tidak morat-marit dan lain-lain.™>> Kegiatan
evaluasi itu dilakukan pada kegiatan sehari-hari di sekolah.

Namun dalam evaluasi ini data yang diperoleh peneliti bisa
dikatakan bervariasi. Dikarenakan ibu Nanik Erni Fatimah selaku
pengasuh kegiatan keagamaan mengatakan bahwa pemantauan hanya pada
akhlak jadi tidak ada penilaian tulis dan kurang adanya pemantauan dalam
mengevaluasi, selama ini yang memantau hanya pengasuh kegiatan
keagamaan, dikarenakan guru Pendidikan Agama Islam sibuk dengan
programnya. Kemudian bapak Mohammad Syarif mengatakan bahwa
dalam mengevaluasi memberikan nilai tersendiri melalui Pendidikan
Agama Islam dan evaluasinya dilakukan secara fleksibel karena agama
tidak hanya dilakukan di dalam kelas tetapi juga di luar kelas. Namun
karena peserta didiknya banyak jadi guru Pendidikan Agama Islam

meminta bantuan kepada semua guru mata pelajaran. Kemudian bapak

1% Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, 1.
155 Nanik Erni Fatimah, Wawancara, Tapen-Bondowoso, 26 Mei 2017.
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Basri selaku kepala SMA Negeri 1 Tapen mengatakan bahwa evaluasinya
itu dilakukan oleh guru agama dan evaluasi ini dilakukan 6 bulan 2 kali.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso dalam
pembentukan sikap religius peserta didik dilihat dari akhlak mereka,
dikarenakan standarisasinya memang terhadap akhlak. Jadi tidak ada
evaluasi khusus seperti halnya dalam pembelajaran. Namun pada point
evaluasi dapat dinyatakan evaluasinya tidak absah dikarenakan data yang
diperoleh dari narasumber mengenai evaluatornya atau orang yang

mengevaluasi bervariasi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:
1. Perencanaan Kegiatan Keagamaan dalam Pembentukan Sikap
Religius Peserta Didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso
Perencanaan kegiatan keagamaan dalam pembentukan sikap
religius peserta didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso yaitu mulai
dari merumuskan tujuan kegiatan. Tujuan dari pelaksanaan kegiatan
keagamaan ini adalah untuk penanaman akar agidah dan akhlak yang
kuat dan menumbuhkan tingkat ketagwaan untuk mendekatkan diri
kepadaAllah SWT juga untuk membudayakan kebersamaan atau jamaah
sekaligus menguatkan nilai-nilai keagamaan peserta didik di SMA
Negeri 1 Tapen Bondowoso hingga penyediaan sarana dan prasarana.
Dalam kegiatan ini fasilitas yang digunakan antara lain kelas sebagai
tempat pelaksanaan kegiatan asmaul husna, musholla sebagai tempat
pelaksanaan kegiatan yasin dan tahlil, pengeras suara, Al-qur’an,
panduan tahlil
2. Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan dalam Pembentukan Sikap
Religius Peserta Didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso
Pelaksanaan kegiatan keagamaan dalam pembentukan sikap
religius di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso sudah berjalan dengan baik.

Hal ini dibuktikan dengan antuasiasme peserta didik untuk mengikuti
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kegiatan keagamaan tersebut dan pihak guru, wali kelas, kepala sekolah
serta masyarakat dalam mendukung penuh terhadap pelaksanaan kegiatan
keagamaan walaupun masih terdapat kendala dalam pelaksanaannya
seperti peserta didik masih belum terbiasa tahlilan dan juga ada beberapa
yang belum bisa membaca Al-Qur’an.

Kegiatan pembacaan Asmaul Husna dilaksanakan rutin setiap hari
jam 06.30 di masing-masing kelas dengan didampingi oleh guru mata
pelajaran jam pertama dan dilaksanakan sebelum dimulainya
pembelajaran. Kegiatan ini merupakan kegiatan pembiasaan berdoa
kepada peserta didik sebelum memulai pembelajaran dengan tujuan agar
tujuan agar mendapat ridho Allah SWT. Sedangkan kegiatan pembacaan
Yasin dan Tahlil dilaksanakan 1 minggu sekali tepatnya hari jumat pukul
11.00 dan pesertanya hanya diperuntukkan bagi para siswi saja. Untuk
para siswa masih terkendala dengan jadwal kegiatan tersebut yang
dilaksanakan pada hari Jum’at setelah jam pulang sekolah dimana pada
saat-saat ini para siswa memiliki kewajiban untuk melaksanakan shalat
Jum’at selain itu juga karena fasilitas musholla yang kurang memadai.

Dengan diterapkan dan dilasanakannya kegiatan ini peserta didik
mulai terbiasa berbicara, bersikap dan berperilaku jujur. Selain itu peserta
didik juga menjadi lebih terampil dalam membaca, menghafal dan
memahami ayat-ayat Al-Qur’an.

Evaluasi Kegiatan Keagamaan dalam Pembentukan Sikap Religius

Peserta Didik di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso
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Evaluasi kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di SMA Negeri
1 Tapen Bondowoso dalam pembentukan sikap religius peserta didik
dilihat dari akhlak mereka, dikarenakan standarisasinya memang
terhadap akhlak. Jadi pengasuh kegiatan keagamaan dan guru Pendidikan
Agama Islam tidak menggunakan evaluasi khusus seperti halnya dalam
pembelajaran. Namun pada point evaluasi dapat dinyatakan evaluasinya
tidak absah dikarenakan data yang didapat dari narasumber mengenai
evaluatornya atau orang yang mengevaluasi bervariasi.
B. Saran
Mengingat dan mempertimbangkan seluruh pembahasan dan hasil

analisis di atas terdapat kelebihan dan kekurangan. Maka dari itu, dapat
dikemukakan beberapa saran yang perlu disampaikan demi perubahan
SMA Negeri 1 Tapen ke arah yang lebih baik lagi sebagai lembaga
penyelenggara pendidikan. Adapun saran-saran yang dimaksud adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah sebagai leader dan manajer tertinggi di sekolah

diharapkan agar senantiasa meningkatkan inovasi-inovasi dalam

aktivitas kepemimpinan dan manajemennya. Selain itu, diharapkan

pula untuk meningkatkan hubungan kerjasama yang harmonis

terutama hubungan antara guru Pendidikan Agama Islam dengan

pengasuh kegiatan keagamaan.

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam
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Guru Pendidikan Agama Islam sebagai ujung tombak dari Pendidikan
Islam  diharapkan  lebih  meningkatkan  lagi  kompetensi
kependidikannya yang salah satunya dapat ditempuh dengan jalan
meningkatkan hubungan kerjasama yang lebih intensif dengan
pengasuh kegiatan keagamaan.

. Bagi Pengasuh Kegiatan Keagamaan

Pengasuh kegiatan keagamaan sebagai pihak terkait pembentukan
sikap religius peserta didik diharapkan untuk lebih meningkatkan
motivasi peserta didik agar lebih semangat untuk mengikuti kegiatan
keagamaan mengingat kegiatan keagamaan tercakup di dalam
ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis).

. Bagi Peserta Didik

Agar lebih semangat dalam mengikuti kegiatan keagamaan, sehingga

tertanam dan terbentuk sikap yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
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Lampiran 1

MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian | Fokus Penelitian
Implementa |1. Kegiatan | 1.1 Perencanaan 1. Informan: 1. Metode 1. Bagaimana
si kegiatan keagama | 1.2 Pelaksanaan [.2.1 Pembacaan a. Kepala pendekatan dan perencanaan
keagamaan an Asma’ul Sekolah jenis penelitian implementasi
dalam Husna b. Pengasuh kualitatif kegiatan
pembentuk 1.2.2 Pembacaan Kegiatan . keagamaan
an sikap Yasin Keagamaan deskr.lptlf dalam
religius 1.2.3 Pembacaan c. Guru PAI 2. Teknik pembentukan
peserta Tahlil d. Siswa penelitian sikap religius
didik di 2. Kepustakaan purposive peserta didik
SMA 2. Sikap 1.3 Evaluasi 1.3.1 Formatif 3. Dokumenter sampling di SMA
Negeri 1 religius 1.3.2 Sumatif 3 Metode Negeri 1
Tapen Tapen
Bondowoso 2.1 Orientasi 2.1.1 Bermanfaat pengumpulan Bondowoso ?

moral bagi orang data: | 2. Bagaimana
lain a. Observasi pelaksanaan
partisipan implementasi
2.2 Internalisasi  P.2.1 Nilai-nilai b. Wawancara kegiatan
nilai agama Personal c. Dokumenter keagamaan
Religius - dalam
2.2.2 Nilai-nilai 4 m:;oseesi:al,:;'s pembentukan
Sosial P sikap religius
Religius 5. Keabsahan data peserta didik
triangulasi di SMA
2.3 Etos kerja 2.3.1 Kedisiplinan sumber dan Negeri 1
2.3.2 Jujur triangulasi Tapen

Bondowoso ?
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teknik

Bagaimana
evaluasi
implementasi
kegiatan
keagamaan
dalam
pembentukan
sikap religius
peserta didik
di SMA
Negeri 1
Tapen
Bondowoso ?




Lampiran 2

PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi
1. Keadaan lokasi penelitian SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.
2. Kondisi lingkungan SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.
3. Sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.
4. Kegiatan keagamaan (pembacaan Asma’ul Husna, Yasin dan Tahlil)
SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.
B. Pedoman Wawancara
1. Bagaimana perencanaan kegiatan keagamaan (pembacaan Asma’ul
Husna, Yasin dan Tahlil) dalam pembentukan sikap religius peserta didik
di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso?
2. Bagaimana pelaksanaan Kkegiatan keagamaan (pembacaan Asma’ul
Husna, Yasin dan Tahlil) dalam pembentukan sikap religius peserta didik
di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso?
3. Bagaimana evaluasi kegiatan keagamaan (pembacaan Asma’ul Husna,
Yasin dan Tahlil) dalam pembentukan sikap religius peserta didik di SMA
Negeri 1 Tapen Bondowoso?
C. Pedoman Dokumenter
Sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.
Visi misi dan tujuan SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.
Denah SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.
Struktur organisasi SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.
Data guru dan karyawan SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.
Data peserta didik SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.

Sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.
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Kegiatan keagamaan (pembacaan Asma’ul Husna, Yasin dan Tahlil) di

SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso.
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JURNAL PENELITIAN

No Tanggal

Kegiatan

Tanda Tangan

1 10 Mei1 2017

Mengantarkan surat izin penelitian dan
observasi umum di SMA Neger |
Tapen Bondowoso

]

T

2 11 Mei 2017

Dokumentasi profil SMA Negeri |
Tapen kepada bapak  Wagiono
Diharjo, S.Pd.I selaku kepala TU

3 12 Me1 2017

Observasi partisipan dan dokumentasi
kegiatan keagamaan yasin, tahlil dan
asmaul husna di SMA Negeri 1 Tapen
Bondowoso

4 15 Mei 2017

Wawancara dengan bapak Ahmad
Afandi, S.Pd selaku Waka Kesiswaan
di SMA Negeri 1 Tapen Bondowoso

Wawancara dengan bapak Mohammad
Syarifudin, S.Ag., M.Pd selaku guru
PAI di SMA Negeri 1 Tapen
Bondowoso

Wawancara dengan bapak Darmawan,
S.Ag selaku guru PAI di SMA Negeri
1 Tapen Bondowoso

5 16 Mei 2017

Wawancara dengan Anasthasia Dwi
Iglima selaku siswi SMA Negeri |
Tapen Bondowoso

Wawanacara dengan Intan  Puji
Kurniawati selaku siswi SMA Negeri
1 Tapen Bondowoso

6 | 22 Mei2017

Wawancara dengan bapak Basri,
S.Pd., M.Pd selaku kepala SMA
Negeri 1 Tapen -

7 | 26 Mei2017

Observasi partisipan dan dokumentasi
kegiatan keagamaan yasin, tahlil dan
asmaul husna di SMA Negeri 1 Tapen

Bondowoso
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Wawancara dengan ibu Nanik Erni
Fatimah, S.Pd selaku pembina
kegiatan keagamaan yasin, tahlil dan
asmaul husna di SMA Negeri 1 Tapen
Bondowoso

8 8 Juni 2017

Dokumentasi Surat  Keterangan
Penelitian Telah Selesai kepada bapak
Wagiono Diharjo, S.Pd.I selaku kepala
TU

A

Bondowoso, 08 Juni 2017

Mengetahui,
A SMA Negeri 1 Tapen
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